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ABSTRAK
Nama : Mustofa Aris
NIM : E71214030
Judul : Muragabah Sumber Kebahagiaan Hidup di Tengah Keringnya
Spiritulitas Masyarakat Modern (Analisis Konsep Muragabah Tbn Qayyim al-
Jawziyah dalam Kitab Madarij al-Salikin)

Muragabah adalah salah satu hal yang dialami salik ketika akan  menuju
ghayah/ma’rifatullah. Hal sendiri merupakan kondisi batiniyah seseorang yang telah bersih
dan suci. Tidak seperti magam yang dapat diusahakan melalui riyadhah dan mujahadah, hal
adalah pemberian. Jadi, magam merupakan upaya internalisasi nilai-nilai diri yang baik,
sedangkan hal adalah hasil proses internalisasi nilai itu sendiri. Adapun permasalahan penting
yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep Muragabah menurut
Ibn al-Qayyim al-Jauzi dalam Kitab Madarij al-Salikin Fi Manazil lyyak Na’bud wa lyyak
Nasta’in?; (2) Bagaimana implementasi Muragabah sebagai sumber kebahagiaan hidup di
tengah keringnya spiritualitas modern? Melalui penelitian ini, penulis akan mengkaji
muragabah menggunakan pendekatan sufistik dalam pandangan Ibn Qayyim al-Jauziyyah
dan teori modernitas untuk melihat realitas keringnya spiritualitas modern sekaligus
menjadikan muragabah sebagai obatnya. Mengingat penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) yang menggunakan metode kualitatif, maka proses
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelusuran literasi/buku/kitab terkait yang
relevan dengan judul penelitian, dan kemudian diolah sesuai kebutuhan penelitian. Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Menurut Ibn Qayyim al-
Jauziyyah, muragabah adalah kesinambungan/kontinuitas ‘7/m dan yagin seorang hamba akan
pengawasan Allah yang meliputi seluruh perbuatan dhohir dan batinnya. Allah akan
‘mendengar’ ucapan-ucapannya, ‘melihat’ dirinya, serta mengetahui apa yang terbesit di
dalam hatinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa muragabah merupakan usaha seorang
hamba, khususnya salik, untuk selalu awas serta menjaga kesadaran dan keyakinan akan
pengawasan Allah padanya, sehingga seorang hamba akan terdorong untuk selalu berbuat
baik. Kedua, Implementasi muragabah sebagai sumber kebahagiaan hidup di tengah
keringnya spiritualitas masyarakat modern adalah dengan rumus keseimbangan. Di sinilah
konsep muragabah Ibn Qayyim dapat mengambil peran penting untuk menyeimbangkan
kembali kehidupan manusia. Ibn Qayyim mengingatkan bahwa jika manusia ingin
mendapatkan kebahagiaan, maka ia harus bisa menyeimbangkan antara ilmu dan keyakinan,
sisi lahir dan sisi batin. Mendasari ilmu yang berkembang seiring perkembangan zaman
dengan keyakinan pada yang absolute. Kembali belajar mengenal Tuhan dan agama yang
sebelumnya mereka nafikan. Mencari sandaran yang mampu memantapkan hati dalam
menjalani kehidupan. Di sinilah peran keyakinan yang tidak dapat dipenuhi oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi, semaju apapun. Sekaligus melandasi keyakinan dengan ilmu-
ilmu baru yang semakin memperkuat keimanan. Dengan begitu manusia bisa mengenal sosok
absolut dan mendapat hakikat kebahagiaan dari-Nya.

Kata Kunci: Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Muragabah, Modernitas, Spiritualitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang rahmatan i al-‘alamin. Agama yang
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur serta mengajak pada
kebahagiaan dan ketenangan hidup. Islam pada hakikatnya adalah agama
yang tidak hanya diperuntukkan sebagai pedoman manusia untuk
mengenal dan berhubungan dengan Tuhannya. Lebih dari itu Islam juga
memberikan pedoman untuk umat manusia agar bisa berhubungan baik
dengan sesama manusia. Nabi pernah bersabda, seseorang belum
dikatakan beriman (imannya belum sempurna) sebelum orang itu bisa
mengasihi/menyayangi saudaranya (sesama manusia) layakya mengasihi
dan menyayangi dirinya sendiri.' Artinya, seorang muslim yang tidak
merepresentasikan nilai kasih sayang kepada sesamanya maka ia belum
pantas menyadang predikat sebagai orang yang beriman. Hadis di atas
mengajarkan  bahwa hubungan  horizontal  (manusia  kepada
manusia/makhluk lain) juga penting disamping hubungan vertical

(manusia kepada Tuhan).

! Sayyid Ahmad al-Hashimii, Mukhtar al-Ahadith al-Nabawiyyah, (Surabaya: dar al-‘Ilm, t.t), 159,
Hadith no. 1382. Teks Hadith-nya adalah:

(bl olgy) 4kl &2 G sy &2 B2 280sT 2l



Sebagai agama yang membawa rahmak’ bagi seluruh alam, Islam
memiliki trilogi ajaran yang meliputi shari’ah, tarigah, dan haqgigah.
Shari’ah adalah dimensi lahiriyan dari ajaran Islam itu sendiri. Pada fase
ini, setiap muslim harus belajar untuk mengenali serta menghukumi segala
sesuatu secara lahiriyah. Dan fase shari’ah adalah fase awal yang sangat
fundamental, karena pada fase inilah pondasi keimanan seorang muslim
dibangun. Tarigah adalah fase berikutnya dalam ajaran Islam yang mulai
mengasah sisi batiniyah seorang muslim melalui proses pembersihan dan
penyucian diri dengan tanwir al-quiub dan tazkiyah al-nafs. Dan Haqigah
adalah fase puncak ajaran Islam yang berisi integrasi nilai-nilai dhohir dan
batin. Hagigah adalah sebuah dimensi inti/sumber dari Shari’ah maupun
Tarigah. Dan barang siapa mampu mencapai fase ini maka ia akan
mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan hidup di dunia, bahkan di
akhirat kelak >

Trilogi ajaran Islam di atas juga sering direpresentasikan ulang
sebagai Is/am, Iman, dan [hsan. Shari’ah adalah pondasi ke-Zs/am-an
seorang muslim, Tarigah adalah olah ke-/man-an atau sisi batiniyah dari
salik, dan Haqgigah adalah buah dari /man dan Islam yang baik dan

melahirkan /Asan. Secara kebahasaan, 7hsan dapat diartikan sebagai sebuah

2 Rahmah atau Rahmat (Bahasa Indonesia) adalah sebuah kebaikan, ketulusan dan kasih sayang.
Dengan kata lain, Islam sebagai agama rah}mah adalah agama yang membawa nilai-nilai luhur
dan menebar kasih sayang kepada seluruh umat manusia (tidak hanya kepada orang Islam). Lihat
Ahmad ‘Abduh ‘Iwad, 7 Suhbah al-Ahadith al-Qudsiyyah, terj. Dewi Ariyanti, Mutiara Hadis
Qudsi: Jalan Menuju Kemuliaan dan Kesucian Hati, (Bandung: Mizan, 2008), 145. Baca juga
Ardiyansyah, Islam itu Ramah Bukan Marah, (Jakarta: Gramedia, 2017), 170.

® Dikutip dari paper yang ditulis oleh M. Lukman Hakim, Tasawuf dan Terapi Problema
Masyarakat Modern, dalam Stadium General Prodi Ilmu Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 4 Mei 2017), 7-8.



kebaikan, atau bahkan sampai pada level kebijaksanaan. Oleh karena itu
Ihsan bisa menjadi salah satu tolok ukur keimanan seseorang, karena
idealnya orang tersebut mampu memberi output yang baik bagi diri dan
sekitarnya. Dan dari sini pulalah nyawa Spiritualitas ajaran Islam tumbuh
dan berkembang bersamaan dengan modernisasi.

Spiritualitas Islam dewasa ini lebih dikenal dengan istilah tasawuf,
dan pelakunya dikenal dengan istilah sufi. Al-Ghazali mendefinisikan sufi
sebagai seorang salik yang menempuh jalan Allah dan telah sampai
kepada-Nya, memiliki jiwa yang bersih nan bijaksana, dan juga berakhlak
mulia." Tasawuf pada dasarnya memiliki keterkaitan dan keterikatan
dengan dimensi 7hsan dalam trilogi ajaran Islam. Pada praktiknya, baik
tasawuf maupun 7hsan sama-sama menitikberatkan substansi-nya pada
akhlak. Dalam sebuah Hadis dijelaskan bahwa ihsan adalah menyembah
Allah seakan-akan melihat-Nya, kalau tidak bisa maka yakinlah bahwa
Allah melihatmu.® Sedangkan tasawuf adalah ilmu yang digunakan untuk
mengetahui kondisi baik-bururknya jiwa; bagaimna cara mensucikan jiwa
dari sifat-sifat tercela; melatih jiwa dengan sifat-sifat terpuji; dan
bagaimana cara sul/uk (beribadah) kepada Allah yang benar agar bisa

sampai ke hadirat-Nya.® Secara tidak langsung Hadis dan definisi di atas

* Tim Reviewer MKD, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 212.

> Imam Yahya B. Sharf al-Din al-Nawawi, Matn al-Arba’in al-Nawawi fi al-Ahadith al-Sahihah
al-Nabawiyah, (Surabaya: t.p, t.t), 8-10.

® Shaykh Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulib i Mu’amalah al-‘Allam al-Ghuyib,
(Suriyah: Dar al-Qalam al-‘ Arabi, 1999), 463-465.



mengajarkan kita untuk tetap dan selalu ber-akhlak,” lebih-lebih saat
beribadah kepada-Nya. Penjelasan tersebut juga mengisyaratkan seorang
muslim untuk selalu menjaga perilakunya setiap saat, selalu
membersihkan jiwanya dari kotoran-kotoran maksiat, dan menghiasi diri
dengan sifat-sifat terpuji; terlebih bagi mereka yang ingin mengenal Allah
SWT (ma’rifatullah).

Tasawuf merupakan aspek spiritualitas Islam yang bertujuan
menyucikan jiwa, menjernihkan akhlak, melatih sisi dhahir dan batin
seorang salik untuk dapat mencapai kebahagiaan yang abadi. Tasawuf
juga mengajarkan tentang harmonisasi diri, mengintegrasikan jiwa dan
raga sehingga dapat merasakan makna kebersihan hati dan keluhuran budi
pekerti untuk mengenal-Nya (ma rifatullah).® Jalan menuju jiwa yang
tenang adalah kembali kepada Allah SWT, beriman serta memperbanyak
zikir. Dan untuk menggapai tujuan tersebut para sufi memiliki pendapat
yang berbeda-beda. Sebab sejatinya tasawuf adalah sebuah proses
internalisasi nilai-nilai luhur yang hanya dialami dan difahami pelaku.
Sehingga untuk memberi acuan pasti akan hal itu hampir tidak mungkin
karena sifatnya yang subyektif. Akan tetapi bukan berarti tasawuf tidak

bisa dipelajari dan diamalkan. Justru fenomena tersebut menjadi

" Imam al-Ghazali dan Ibn Miskawaih sama-sama mendefinisikan akhlak sebagai sifat/keadaan
yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa melalui proses berfikir dan
pertimbangan. Lihat Ibid,. 2.

® Suhabbudin, Metode Mempelajari 1lmu Tasawuf, Menurut Ulama Sufi, Cet 11, (Surabaya: Media
Variasi llmu, 1996), 6. Hal tersebut senada dengan ungkapan para sufi:

26, -

i O 8 4 g



ke "unik”an dan seni tersendiri bagi setiap salik yang ingin menempuh
jalan tasawuf.

Seiring perkembangan zaman yang begitu pesat, tasawuf juga
mengalami beberapa perubahan baik dalam segi kultural maupu
struktural. Tasawuf Kini lebih dikenal sebagai sebuah institusi
pendidikan/pembinaan rohani, atau yang lebih dikenal dengan istilah
tarekat. Di dalamnya kita akan diajari bagaimana cara membersihkan
kotoran-kotoran hati melalui laku-laku sufistik. Perlahan namun pasti,
tarekat juga semakin mendapat tempat dan digandrungi oleh kalangan
muslim diberbagai belahan dunia. Ditambah lagi nilai-nilai sufistik yang
diajarkan di dalamnya adalah ekspresi beragama yang aplikatif dan tidak
membutuhkan banyak medium dalam proses implementasinya. Sehingga
siapapun, kapanpun, dan di manapun orang bisa mengamalkannya.

Laku sufistik dalam sebuah tarekat adalah bentuk riyadah yang
dilakukan seorang salik untuk bisa dekat dengan Allah SWT. Menurut al-
Jilani, setidaknya paling sedikit ada 4 unsur tahapan yang harus dilalui
salik untuk mulai bertasawuf, yakni: (1) taubah; (2) safa’; (3) wilayah, dan
(4) fana’® Keempat unsur tersebut layaknya anak tangga yang harus
dilalui salik jika ingin menuju puncak ma rifatullah. Sebagaimana orang
yang ingin mencapai puncak, maka seyogya-nya ia harus mengawali
langkah dari tangga terendah menuju tangga yang lebih tinggi dan sampai

ke puncak.

° Baca Shaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilari, tahqiq Khalid Muhammad ‘Adnan al-Zar’iy, Muhammad
Ghassan Nasuh ‘Azqul, Sir al-Asrar, (Damasq: Dar Ibn al-Qayyim; Dar al-Sanabil, 1993), 76-79.



Tahapan-tahapan yang harus dijalani oleh setiap sa/ik dalam
terminologi tasawuf disebut dengan istilah magamat. Magamat
mencerminkan kedudukan seorang hamba dihadapan Rabbnya. Disamping
maqgamat ada juga yang namanya hal. Hal adalah kondisi hati (batin)
seorang salik yang berada dalam proses internalisasi nilai-nilai luhur Islam
seperti sabar, shukr, tagwa, tawakkal dan lain sebagainya. Hal
mencerminkan ketenangan sementara yang diperoleh sal/ik melalui zikir.
Kontinuitas zikir selanjutnya akan memberikan ketenangan yang
langgeng. Sampai-sampai, saat tidak berzikir, seorang sal/ik akan merasa
tidak tenang dan berdosa, di sinilah Aal/ zikir berubah menjadi magam
zikir. Setiap salik akan bermula dari 44/ dan bermuara pada magam.*

Setiap tokoh sufi dan ajaran tasawufnya memiliki tolok ukur
masing-masing mengenai magam Yyang harus dilewati oleh setiap salik
untuk mencapai puncak ketenangan batin. Ada yang empat, ada yang
tujud, delapan, sembilan bahkan sepuluh magam. Namun yang pasti,
setiap salik harus melakukan riyadah untuk menggapai setiap magam
tasawuf. Hal tersebut merupakan kelaziman dalam dunia tasawuf demi
menggapai tujuan kesucian hati/jiwa, ketenangan hidup dan kebahagiaan
yang hakiki karena kesadarannya telah bersama Tuhannya.

Bertolak dari term-term serta cita-cita ideal tasawuf di atas, mari
kita sedikit membuka mata dan melihat jauh ke depan. Di abad 21 ini,

Spiritualitas Islam kini dihadapkan dengan persoalan modernitas yang

' Hadarah Rajab, “Implementasi Nilai-Nilai Sufisme tarekat Nagsyabandiyah di Sulawesi
Selatan”, dalam jurnal Ulumuna, Vol X1V, No 2: Desember 2010, 13.



kompleks. Sebuah tantangan zaman yang kini bergeser menjadi tantangan
keagamaan. Bagaimana tidak, di era yang serba modern ini umat muslim
menghadapi kapitalisme yang tiada habisnya. Belum lagi pola pemikiran
yang ikut menjadi modern, materialis dan bahkan ekstrimis dengan
menghalalkan segala cara yang berimplikasi pada peng-kudeta-an agama
untuk tujuan kesenangan hidup.'* Modernitas kini menjadi “teman” baru
dan acuan dalam berperilaku maupun bertutur kata. Di era ini, segala
sesuatu harus bertumpu pada rasionalitas, dan terkesan “menolak”
irasionalitas (termasuk agama). Azyumardi Azra dalam sebuah pengantar
menjelaskan bahwa kini sufisme mendapatkan fitnah besar karena
ditabrakkan dengan modernitas. Fenomena tersebut melahirkan masalah
baru dikarenakan sementara muslim modernis menganggap sufisme
sebagai bentuk-bentuk keagamaan yang kolot, penuh bid’ah, dan takhayul
sehingga harus ditinggalkan, lebih-lebih dikemajuan zaman seperti saat
ini.*?

Modernitas yang eksoterik secara tegas menolak gaya-gaya
esoterik tasawuf yang hanya memberikan gambaran kebahagiaan semu
bahkan cenderung imajinatif. Kaum modernis merasa sudah saatnya untuk
beranjak dari gaya hidup imajinatif menuju gaya hidup yang empiris,
eksistensialis dan materialis. Di sanalah tujuan dan kebahagian hidup yang
sebenarnya. Tapi pada kenyataannya, modernitas tidak selalu bisa

memenuhi janji-janjinya untuk mensejahterakan umat manusia, khususnya

1 |Lukman Hakim, Tasawuf dan Terapi, 1.
2 Azyumardi Azra, Sufisme dan “yang Modern”, dalam Martin Van Bruinessen, Julia Day
Howell, Urban Sufism, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2008), iii.



muslim, baik lahir maupun batin. Modernitas hanya mengumbar janji
palsu untuk menarik simpati penikmatnya. Melihat fenomena tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan latar belakang tasawuf

13 untuk keluar dari tantangan modernitas.

sebagai “new age movement
Menjadikan lelaku sufistik sebagai sebuah tawaran aksiologis untuk

menggapai kebehagiaan hidup ditengah keringnya spiritualitas modern.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah
yang di dapat antara lain:

1. Relevansi spiritualitas Islam (tasawuf) di era modern.
2. Islam (tasawuf) dan tantangan modernitas.

3. Sufism sebagai new age movement.

4. janji palsu modernitas.

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penulis akan
membatasi penelitian ini dan fokus pada isu Islam (tasawuf) dan tantangan
modernitas. Terkhusus pada konsep Muragabah Tbn Qayyim al-Jawziyah
dalam Kkitab AMadarij al-Salikin fi Manazil Iyyak Na’bud wa Ilyyak
Nasta’in, sebagai sebuah tawaran teoritis-reflektif-aksiologis untuk

mendapatkan ketenangan/kebahagiaan hidup di tengah arus modernisasi.

3 New Age Movement atau gerakan spiritualitas zaman baru adalah istilah sosiologi agama yang
menunjukkan adanya kebangkitan spiritual di setiap zaman untuk mengganti dan menutupi
“kegagalan” zaman-zaman sebelumnya. Baca Azyumardi Azra, Sufisme dan yang Modern, iv-vi.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka rumusan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana konsep Muragabah Ibn Qayyim al-Jawziyah dalam kitab
Madarij al-Salikin Fi Manazil lyyak Na’bud wa lyyak Nasta’in?
Bagaimana implementasi Muragabah sebagai sumber kebahagiaan

hidup di tengah keringnya spiritualitas masyarakat modern?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang

diinginkan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui konsep Muragabah Tbn Qayyim al-Jawziyah dalam
Kitab Madarij al-Salikin Fi Manazil Iyyak Na’bud wa Iyyak Nasta’in.

Untuk mengetahui implementasi  Muragabah sebagai sumber
kebahagiaan hidup di tengah keringnya spiritualitas masyarakat

modern.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi masyarakat

luas, dan khususnya bagi penulis. Manfaat yang dimaksud antara lain:

1.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih terhadap

khazanah keilmuan Islam modern, terlebih bagi khazanah keilmuan
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Islam yang bernafaskan tasawuf. Dan bagi penulis, semoga dengan
penelitian ini bisa menambah wawasan keilmuan menjadi lebih luas
dan mendalam.
2. Manfaat Praktis
penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan praksis bagi siapa
saja yang ingin  menggapai ketenangan hidup dengan
menginternalisasikan nilai-nilai Muragabah dalam kehidupannya. Dan
semoga penulis bisa menjadi contoh untuk bisa mempraktikkan

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

F. Studi Teoretis
1. Muragabah

Muragabah secara umum bisa difahami sebagai sikap seorang
hamba yang merasa selalu diawasi oleh Allah SWT. Tidak satupun
hamba yang luput dari pengawasan-Nya. Bahkan lebih jauh lagi,
muragabah bisa disebut sebagai perasaan takut yang muncul akibat
begitu dekatnya hamba dengan sang khaligq.

Menurut Abu al-Qasim al-Qushayry, muragabah adalah
kondisi yang dicapai seorang salik setelah muhasabah. Muragabah
juga diartikan sebagai mengertinya seorang hamba-berdasarkan
ilmunya-bahwa Allah SWT memliki sifat ragaba-yuraqib-raqib, yang
berarti mengawasi. Karenanya hamba akan selalu menjaga setiap

perilakunya agar terlihat baik dihadapan-Nya. Bahkan ada pepatah
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arab mengatakan “barang siapa merasa diawasi Allah SWT saat akan
melakukan kemaksiatan, maka Allah akan menjaganya dari perilaku
tersebut.™

Al-Haddad menambahkan bahwa muragabah adalah magam
ihsan.™® Yakni derajat serta kedudukan seorang hamba yang mulia di
sisi Allah SWT, dengan berlandaskan etika/akhlag sang makhlug
kepada sang khalig. Dalam Kitab al-Luma’ dijelaskan, seorang salik
tidak bisa disebut sebagai muraqib (ber-muragabah) sampai ia benar-
benar mengetahui-sifat dan asma’ Allah SWT-dan yakin bahwa Dia
adalah sumber dari setiap yang ada di hatinya dan selalu diawasi oleh-

Nya.'®

2. Spritualitas Modern
Spiritualitas modern adalah istilah yang tersusun dari dua
variabel berbeda , yakni: Spiritualitas dan Modern. Spiritualitas adalah
kata sifat yang diambil dari kata benda spirit. Sebagai kata benda, spirit
biasa diartikan sebagai semangat yang mendorong,’’ atau dalam

pengertian lain spirit juga disebut sebagai dimensi vital yang mampu

" Abu al-Qasim al-Qushayry, tahqiq: ‘Abd al-Halim Mahmud wa Duktur Mahmud B. al-Sharif,
Risalah al-Qushayriyah, (al-Qahirah: Dar al-Shu’b, 1989), 331-333. Bandingkan dengan al-Habib
‘Abd Allah B. ‘Alawy al-Haddad al-Hadromy, Risalah al-Mu’awanah, (TK: Dar al-Hawy, 1999),
29. Baca juga Abu ‘Amar Mahmud al-Misry, a/l-Muragabah, al-Amanah, al-Tawadu’, al-Haya’,
Terj: Imtihan asy-Syafi’l, Manajemen Akhlak Salaf: Membentuk Akhlak Seorang Muslim Dalam
Hal Amanah, Tawadhu’ dan Malu, (Solo: Pustaka Arafah, 2007), 17.

> al-Haddad al-Hadromy,. Risalah al-Mu’awanah, 30-31.

16 Abu Nasr al-Sarraj al-Tusy, tahqiq: al-Duktur ‘Abd al-Halim Mahmud wa Toha ‘Abd al-Baqi
Surur, a/-Luma’, (Misr: Dar al-Kutub al-Hadithah, 19690), 82.

17 Spirit: Semangat, dalam David Moeljadi DKK, Apk. KBBI V 0.2.1 Beta (21), 2016.
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menghidupkan.'® Namun sebagai kata sifat, spiritual atau spiritualitas
lebih diartikan sebagai dimensi yang unggul nan supranatural,
berhubungan dengan yang Suci (Tuhan).!® Menurut Mitroff dan
Denton, tidak ada istilah baku untuk mendefinisikan spiritualitas,
sebab ia sejatinya adalah dimensi personal manusia yang langsung
berhubungan dengan pengalaman batiniyah, rasa, dan sekaligus
keyakinan.?

Sedangkan modern adalah sebuah istilah yang sering
digunakan untuk menandai kondisi masyarakat dan zaman yang
semakin maju.?* Sebuah kondisi di mana cara hidup manusia mulai
berubah, dari yang semula tradisionalis menjadi modernis. Cara hidup
yang “memaksa” manusia untuk berlaku pragmatis dan materialis,
sehingga menjadikan sosok manusia yang semula sosialis menjadi
individualis.?> Modern atau modernitas juga dapat diartikan sebagai
“kesadaran baru” yang muncul sebagai respon atas perubahan yang
terjadi sehingga mengharuskan seseorang untuk ikut berubah dan

melebur di dalamnya.”® Senada dengan definisi di atas, Sayyed Hosen

'8 Sanerya Hendarawan, Spiritual Management, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2009), 18.

19 Dalam bahasa Arab, spiritulitas dibahasakan dengan rizhaniyah yang memiliki konotasi batin,
non-inderawi. Ibid., 18.

20 Meskipun berhubungan dengan rasa dan keyakinan, namun spiritualitas tidak hanya dimiliki
oleh orang tertentu, atau pada keyakinan tertentu, Spiritualitas bersifat universal dan personal,
sehingga siapapun bisa menjadi sosok yang spiritualis. Ibid., 19-23. Baca dan bandingkan degan
Indra darmawan, Kiat Jitu Taklukkan Psikotes, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2009), 43.

2! Modern: Sikap dan cara berfikir serta bertindak yang sesuai degan tuntutan zaman. dalam David
Moeljadi DKK.

22 7aim Saidi, Ilusi Demokrasi: Kritik dan Otokritik Islam Menyongsong Kembalinya Tata
Kehidupan Islam Menurut ‘Amal Madinah, (Jakarta: Republika, 2007), 1-5.

22 A. Gunawan Admiranto, 50 Filsuf Kontemporer: Dari Strukturalisme sampai Postmodernitas,
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), 307.
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Nasr mendefinisikan modernitas sebagai upaya “pemberontakan” pada
tradisi lama untuk membentuk tradisi baru sesuai tuntutan zaman.**
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dikehendaki dengan spritualitas modern di sini adalah
sebuah dorongan dalam diri manusia untuk berhubungan dengan yang
Suci nan supranatural, di tengah pragmatisme hidup masyarakat

modern.

G. Penelitian Terdahulu

Demi menghindari plagiasi maupun tumpang tindih dalam
penjelasan isi dan judul yang diambil dalam penelitian ini, penulis akan
memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki variabel
Muragqabah maupun yang menyangkut sosok Ibn Qayyim al-Jawziyah.
Berikut adalah beberapa kajian terdahulu yang berhasil dilacak penulis,

antara lain:*>
1. Skripsi yang ditulis oleh Insanul Kamil bin Khairul Anuar dengan
judul “Konsep Muragabah dalam Perspektif Hadis dalam Kitab
Sunan Ibn Majah (Studi Analisis Kritik Matan dan Sanad)”.”®

Penelitian ini membahas pengertian dan pentingnya Muragabah

24 Yuki, “Tradisi dan Modernitas Perspektif M. Abid al Jabiri”, (Skripsi-UINSA Surabaya, 2006),
6.

%% Judul penulis dalam penelitian ini adalah “Muraqabah Sumber Kebahagiaan Hidup di Tengah
Keringnya Spiritualitas Masyarakat Modern: (Analisis konsep Muragabah Ibn Qayyim al-
Jawziyah dalam kitab Madarij al-Salikin).

%6 Insanul Kamil bin KhairulAnuar, “Konsep Muraqabah dalam Perspektif Hadis dalam Kitab
Sunan Ibn Majah (Studi Analisis Kritik Matan dan Sanad)”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara: Medan, 2017).
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berdasarkan Hadis, khususnya Hadis yang bersumber dari kitab Sunan
Ibn Majah.

Dalam penelitian tersebut, peneliti juga memberikan beberapa
contoh kongkrit dari masalah yang dihadapi manusia, sehingga ia
harus ber-Muragabah kepada Allah SWT. Di sisi lain penelitian ini
juga mengkritisi Hadis tentang Muragabah untuk menentukan kualitas
Hadis sebelum menjadikannya hujjah. Muragabah dalam penelitian di
atas hanya dalam perspektif Hadis. Terlebih lagi peneliti
mengkhususkan penelitiannya tersebut pada Hadis-Hadis yang
termaktub dalam Kitab Sunan Ibn Majah. Sehingga sangat terlihat
perbedaan antara fokus penulis dengan peneliti di atas. Jika peneliti
tersebut menggunakan perspektif Hadis untuk mengkonsepsi
muragabah, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan perspektif
tasawuf/sufistik.

2. Skripsi yang ditulis oleh Sulastri dengan judul “Hubungan
Muragabah dengan Perilaku Agresif Siswa MA NU Miftahul Falah
Kudus”. ¥ Melalui penelitian ini, Sulastri mencoba menggali sebab
kenapa siswa MA NU Miftahul Falah Kudus begitu agresif.
Mungkinkah kondisi tersebut terjadi karena kondisi lingkungan yang
kurang baik atau karena faktor lain? Dan di akhir penelitian, Sulastri

juga menawarkan solusi bahwa Muragabah bisa dijadikan sebagai

27 Sulastri, “Hubungan Muraqabah dengan perilaku agresif siswa MA NU Miftahul Falah Kudus”,
(Skripsi-Institut Agama Islam Negeri Walisongo: Semarang, 2013)
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kontrol sosial untuk mengurangi/menekan keagresifan siswa di MA
NU Miftahul Falah Kudus.

Pada penelitian di atas, peneliti menggunakan epistemologi
muragabah secara umum sebagai relasi kontrol-sosial. Sedangkan
penulis dalam penelitian kali ini secara khusus ingin mengangkat dan
menggali epistemologi muraqabah Ibn Qayyim dan
mendeskripsikannya dengan lebih kontekstual sebagai kebahagiaan
hidup.

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rohmat dengan judul
“Muragabah dan Perubahan Perilaku (Sebuah Kajian
Fenomenologi pada Jam’iyah Tariqoh Qadiriyah Nagshabandiyah
Desa Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan
Meranti). ?® Penelitian ini berusaha mengungkap apa yang difahami
dan dirasakan oleh para pengikut tarekat TQN Desa Topang
Kecamatan Rangsang Kabupaten Kepulauan Meranti ketika
melakukan riyadah, khususnya pada proses internalisasi nila-nilai
Muragabah. Hasil dari penelitian ini juga membuktikan adanya
dampak yang signifikan antara Muragabah dengan perilaku seseorang.
Bahkan bagi pengikut TQN terkait, sikap Muragabah sangat
mempengaruhi perilaku mereka sehari-hari, sehingga hidupnya

menjadi lebih bermakna dan lebih dekat dengan Allah SWT.

8 Muhammad Rohmatm, “Muraqabah dan Perubahan Perilaku (Sebuah Kajian Fenomenologi
pada Jam’iyah Tariqoh Qadiriyah Nagshabandiyah Desa Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten
Kepulauan Meranti)”, (Skripsi-Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim: Riau, 2010).
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Sangat jelas terlihat bahwa penelitian di atas merupakan sebuah
kajian fenomenologis yang menyasar para pelaku tarekat TQN di
Kepulauan Meranti. Konsep muragabah yang dipakai juga konsepsi-
konsepsi umum sebagaimana terlihat dan dipakai dalam penelitian
sebelumnya. Sehingga berdasarkan fakta tersebut, penulis merasa
sangat perlu untuk memahami konsep muragabah seorang tokoh
tertentu guna mendapati konklusi baru tentang muragabah itu sendiri.
Meskipun sama-sama memiliki karakter sufistik, tetapi penelitian
penulis tergolong sebagai penelitian kepustakaan.

4. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Muhammad Habib F dengan judul
“Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Ibn Qoyyim al-Jauziyyah
dalam Kitab Madarij al-Salikin Serta Implikasinya Terhadap
Pendidikan”. % Secara umum tulisan ini menjelaskan tentang konsep
tazkiyah al- nafs (mensucikan jiwa) menurut lbn Qayyim yang
terdapat dalam Kitab Madarij al-Salikin. Bagi Ibn Qayyim, nafs di sini
memiliki potensi perilaku yang condong ke arah negatif. Dan adanya
konsep ini adalah untuk me-negasi-kan kecondongan nafs yang
mendorong seseorang untuk melakukan keburukan. Dan di akhir
tulisan ini, peneliti mengimplikasikan konsep tazkiyah al- nafs pada
dunia pendidikan, sekaligus membuktikan bahwa pelajar yang

hati/jiwanya bersih dari kotoran-kotoran batiniyah, maka mereka akan

2 Muhammad Habib F, “Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Ibn Qoyyim al-Jauziyyah dalam Kitab
Madarijus Shalikin Serta Implikasinya Terhadap Pendidikan”, dalam Jurnal Ta dibi-Universitas
Djuanda Bogor, Vol.5, No.2, Oktober 2016, 117-127.
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lebih mudah dalam belajar dan memahami ilmu yang bersumber dari
Allah SWT.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang ada, hanya penelitian ini
yang memiliki kedekatan judul dengan penulis, yakni sama-sama
mengkaji kitab karya lbn Qayyim yang berjudul Madarij al-Salikin.
Dan yang membedakan peneliti di atas dengan penulis adalah, dalam
penelitian tersebut, konsep yang digunakan adalah konsep tazkiyah al-
nafs. Sedangkan penulis menggunakan konsep muragabah. Dan jika
peneliti di atas mengimplikasikan penelitiannya pada pendidikan,
maka penulis lebih pada memahami muragabah secara ontologis.

5. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Kadar M. Yusuf dengan judul
“Pembentukan Karakter Pribadi Melalui Mujahadah dan
Muragabah”. ¥ Tulisan ini berisi kenyataan yang dihadapi manusia-
khususnya seorang muslim-bahwa setiap amal perbuatannya akan
selalu didampingi oleh Iblis. la akan selalu menggoda manusia agar
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak diridai oleh Allah SWT.
Dan inti dari tulisan ini adalah menjadikan Mujahadah dan Muragabah
sebagai medium untuk membentuk karakter yang lebih baik, serta
membentengi diri dari gangguan Iblis di setiap amal perbuatan. Agar
segala hal yang dikerjakan semata-mata hanya untuk Allah SWT.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis adalah,

penulis lebih fokus pada ke-khas-an konsepsi muragabah lbn al-

%0 Kadar M. Yusuf, “Pembentukan Karakter Pribadi Melalui Mujahadah dan Muragabah”, dalam
Jurnal AL-FIKRA-UIN Suska: Riau, Vol 13, No.2, 2014, 65-88.
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Qayyim dalam salah satu karyanya. Karena dengan mengetahui ke-
khas-an itu, kita bisa lebih mudah untuk mengelaborasi konsep-konsep
yang ada secara kontekstual.

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian terdahulu di atas,
penulis tidak mendapati penelitian yang secara khusus mengkaji konsep
muragabah menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah. Ibn Qayyim adalah salah
satu tokoh tasawuf salafi yang terkenal di zamannya. la memberikan
kontribusi yang luar biasa bagi perkembangan dunia esoterik Islam.
Latarbelakang inilah yang memantik rasa penasaran penulis untuk
mengangkatnya dalam sebuah penelitian khusus. Adapun kelebihan dan
keistimewaan penelitian ini adalah mengkhususkan penelitian pada konsep
muragabah Tbn Qayyim al-Jawziyah dalam Kkitab Madarij al-Salikin F7
Manazil ~ Iyyak  Na’bud wa  Iyyak ~ Nasta’in.  Kemudian
mengimplementasikannya sebagai sumber kebahagiaan hidup di tengah

arus modernisasi dan keringnya spiritualitas modern.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kepustakaan (library
research) dengan menggunakan pendekatan sufistik. Dengan kata lain
penelitian ini adalah penelitian yang mengharuskan penulis

menghabiskan waktu dengan buku-buku, arsip, dokumen dan
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sebagainya yang bersangkutan langsung dengan judul penelitian ini.**
Dan pendekatan sufistik adalah pendekatan penelitian yang sedikit
banyak menggunakan kerangka/term-term tasawuf (sufism).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif.
Yakni sebuah proses penelitian yang bertujuan untuk menggali data-
data secara komprehensif, detail dan rinci terkait objek masalah yang
dikaji. Artinya penelitian ini nantinya akan menguak ide-ide dasar
muragabah Ibn Qayyim dalam karyanya, Madarij al-Salikin* Dan
menampilkan serta menganalisis data-data yang diperoleh secara

deskriptif,* lalu merefleksikannya® dalam kehidupan.*

2. Sumber data
Dalam sebuah penelitian, untuk mendalami masalah maka
perlu adanya sumber data sebagai pusat informasi. Dan sumber data itu
sendiri terbagi atas dua jenis, yakni sumber data berdasarkan bentuk

dan sumber data berdasarkan isi.*® Berikut penjelasannya:

%1 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodiharjo, Metode Penelitian Sosial (edisi
revisi), (Jakarta: IKAPI, 2014), 8.

%2 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (TK: Grasindo, TT), 59-61.

%% Deskriptif adalah sebuah gambaran/penyajian data berbasis teks. Data-data yang telah
dikumpulkan akan dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk teks. Ibid, 60. Baca juga Husain
Usman dan P. Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 4.

% Merefleksikan di sini adalah bentuk refleksi pribadi penulis. Artinya penelitian ini
dimungkinkan akan membentuk sebuah konsepsi baru yang reflektif dari tokoh yang dikaji.
Sehingga dampak praksisnya bisa lebih luas dan membumi. Dikutip dari Anton Bakker dan
Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 63-70.
Dalam Ghazi, “Ma’rifat Allah menurut Ibn ‘AtaAllah al-Sakandari”, (Disertasi-UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017), 30.

% Ali Maksum, Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), 15.

% Zulfikar dan 1. Nyoman Budiantara, Manajemen Riset dengan Pendekatan Komputasi Statistika,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2014), 80.
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a. Sumber data berdasarkan bentuk yakni; sumber tertulis:
Sumber tertulis antara lain adalah buku harian, majalah, dan surat
kabar yang secara umum bisa dibedakan atas bahan-bahan yang
ditulis tangan atau dicetak, atau diterbitkan oleh penerbit. Terlepas
dipublikasikan atau tidak.
b. Sumber data berdasarkan isi, yakni; sumber primer dan sumber
sekunder:
1) Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber pokok dalam sebuah
penelitian yang berisi dan memberikan informasi yang lebih
banyak dari buku-buku ,* boleh jadi karena sumber primer ini
adalah karya tokoh yang bersangkutan dalam permasalahan
yang diambil. Dan dalam penelitian ini sumber primer yang
digunakan adalah kitab-kitab karya Ibn Qayyim al-Jawziyah,
diantaranya:

a) Madarij al-Salikin fi manazil lyyak Na’bud wa lyyak
Nasta’in, yang di-tahqiq oleh Ridwan Jami; Ridwan,
(al-Qahirah: Muassasah al-Mukhtar, 2001) yang terdiri
dari 2 jilid.

b) Tarig al-Hijratayn wa Bab al-Sa’adatayn, tahqiq
Muhammad Akmal al-Islahi, (Makkah: Dar al-‘Ilm al-

Fawaid, 2008).

% Winarno Surahman, Dasar-Dasar Tekhnik Research, (Bandung: Transito, 1975), 123.
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C) Al-Fawaid, tahqiq Muhammad ‘Azir Shams, (Makkah:
Dar al-‘Ilm al-Fawaid, t.th).
d) Ighathah al-Lahfan min Misayad al-Shaitan, tahqiq
Muhammad Sayyid Kailani, (al-Qahirah: Maktabah
Dar al-Turath, 1961). Terdiri dari 2 jilid.
e) Al-Risalah al-Tabukiyah, tahqiq Muhammad ‘Azir
Shams, (Makkah: Dar al-‘Ilm al-Fawaid, t.th).
f) Miftah Dar al-Sa’adah wa Manshur Wilayah al-‘l[Im wa
al-Iradah, (Beirut-Libanan: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah,
1998).
2) Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber-sumber lain-berupa buku,
dokumen atau arsip-yang menjadi data penunjang/pelengkap
bagi sumber primer yang berkaitan dengan objek pembahasan
dalam penelitian.®® Sumber sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
a) Imam Ibn ‘Ataillah al-Sakandary, Sharh al-Hikam,
disharh oleh Ibn ‘Abbad al-Nafari al-Rundi dan ‘Abd
Allah al-Sharqawi, (t.k: al-Haramain, t.th).
b) Abu al-Qasim al-Qushairi, tahqiq: ‘Abd al-Halim
Mahmud wa Duktur Mahmud B. al-Sharif, Risalah al-

Qushayriyah, (al-Qahirah: Dar al-Shu’b, 1989).

% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: CV Rajawali, 1998), 93.
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¢) Abu Nagr al-Sarraj al-Tusi, tahqiq: al-Duktur ‘Abd al-
Halim Mahmud wa Toha ‘Abd al-Baqi Surur, 1960, a/-
Luma’, (Misr: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1960).

d) Bakr b. ‘Abd Allah Abu Zayd, /bn Qayyim al-
Jauziyyah, Hayatuh, Atharuh, Mawariduh, (Saudi: Dar
al-*Asimah, 2002).

e) ‘Abd al-Azim ‘Abd al-Salam Sharf al-Din, /bn Qayyim
al-Jauziyyah, ‘Asruh wa Manhajuh wa Arauh fi al-Figh
wa al-‘Aqaid wa al-Tasawwuf, (Kuwait: Dar al-Qalam,
1984).

f) Duktur ‘Iwad Allah Jar Hijazy, lbn al-Qayyim wa
Mawqifuh min al-Tafkir al-Islamy. (al-Qahirah: t.tp,
1972).

Dan buku-buku atau penelitian berbahasa Indonesia yang
masih ada kaitannya dengan pembahasan penelitian ini yang
tidak dapat dicantumkan penulis satu per satu.

3. Teknik Pengumpulan dan Analisis data
a. Teknik pengumpulan data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang
menggunakan pendekatan sufistik dan memfokuskan pada konsep-
konsep dasar muragabah oleh Ibn Qayyim al-Jawziyah. Proses
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui proses induksi.

Yakni sebuah proses penggalian informasi yang rinci menuju
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generalisasi ide-ide dasar objek yang diteliti.* Yang dalam hal ini
adalah konsep muragabah Ibn Qayyim al-Jawziyah. Dan untuk
mendapatkan data yang objektif, valid dan representatif, penulis
akan membedah kitab Aadarij al-Salikin untuk mengulik informasi
secara rinci mengenai variabel-variabel yang mengarahkan pada
konsep muraqabah itu sendiri sebelum dilakukan upaya

penyimpulan.

b. Teknik analisis data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian kepustakaan ini adalah content analysis atau analisis isi.
Yakni sebuah penelitian akan isi/teks yang dilakukan setelah data
terkumpul, kemudian data akan diolah dengan melakukan analisa
untuk mendalami dan mempertajam isi suatu informasi yang
tertulis dalam kitab Madari; al-Salikin."® Analisis isi adalah metode
pengolahan data yang bersifat integratif. Sehingga secara
konseptual bisa dijadikan tolok ukur identifikasi, pengolahan dan
analisa masalah yang dikaji untuk tujuan memahami isi
teks/dokumen tokoh terkait secara komprehensif, dan mengetahui

relevansi serta signifikansi permasalahan yang dikaji.** Teknik ini

%% Semiawan,. Metode Penelitian, 59.

0 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, Cet. 7, 1996),
49.

4 Dikutip dari Rachmah Ida, “Ragam Penelitian Isi Media Kuantitatif dan Kualitatif” dalam
Burhan Bungin (ed.), Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
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digunakan penulis untuk menganalisa isi kitab karya Ibn Qayyim

al-Jawziyah yang berjudul Madarij al-Salikin.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mensistematisir pembahasan dalam penelitian ini, penulis

menyusun penelitian ini menjadi lima bab yang saling terkait. Berikut

penjelasannya:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

Bab ini berisi pendahuluan serta gambaran-
gambaran umum permasalahan sebelum masuk
pada bab-bab selanjutnya. Bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan
judul, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab ini membahas kajian teori seputar Muraqabah
dan Modernitas

Bab ini membahas tentang biografi Ibn Qayyim al-
Jawziyah yang meliputi: latar belakang kehidupan
Ibn Qayyim, pendidikan, guru, karya-karyanya dan
pemikirannya dalam kitab Madarij al-Salikin.

Bab ini membahas tentang tasawuf secara umum

dan problem modernitas. Serta

Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 203. Dalam Ghazi, “Ma’rifat Allah,

31.



BABV :

25

mengimplementasikan Muragabah Ibn Qayyim al-
Jawziyah sebagai sumber kebahagiaan di tengah
keringnya spiritualitas modern.

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.



BAB Il

MURAQABAH DAN MODERNITAS

A. Muraqgabah
1. Definisi Muragabah

Muragabah adalah salah satu Aa/ yang dialami salik ketika akan
menuju ghayah/ma’rifatullah.’ Hal sendiri merupakan kondisi batiniyah
seseorang yang telah bersih dan suci.? Tidak seperti magam Yang dapat
diusahakan melalui riyvadhah dan mujahadah, hal adalah pemberian. Jadi,
magam merupakan upaya internalisasi nilai-nilai diri yang baik, sedangkan
hal adalah hasil proses internalisasi itu sendiri.?

Junaid al-Baghdadi mengatakan, Aa/ adalah anugerah yang
diturunkan di hati seorang hamba dan sifatnya sementara.* Lebih
sederhana lagi Harun Nasution mendefinisikan serta mengilustrasikan Aal
sebagai kondisi mental, keadaan hati atau perasaan yang selalu berubah-
ubah. Seperti tiba-tiba sedih, senang, takut, rindu dan lain sebagainya.’

Secara harfiah muragabah berarti memperhatikan, mengobservasi,
mengamati dan juga mengawasi. Sedangkan menurut istilah muragabah

diartikan sebagai kesadaran (sikap) diri/mental bahwa kita selalu dalam

! <Ala’ al-Din al-Naqshabandi, Ma Huwa al-Tasawwuf, Ma Hiya al-Tarigah al-Nagshabandj, Terj.
Muhammad Sharif Ahmad, (Baghdad: al-Dar al-‘Arabiyah, t.th), 110.

2 Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel PRESS, 2014), 258.

¥ Ghozi, “Ma’rifat Allah Menurut Ibn ‘Ata’ Allah al-Sakandari”, (Disertasi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017), 146.

* Abu Nagr al-Sarraj al-Tusy, tahqiq: al-Duktur ‘Abd al-Halim Mahmud wa Toha ‘Abd al-Bagi
Surur, a/-Luma’, (Misr: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1960), 66.

> Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 63.

26
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pengawasan Allah swt. ® Kapanpun dan di manapun kita tidak akan luput
dari pandangan-Nya. Ja’far b. Nasir menjelaskan jika muragabah adalah
kewaspadaan batin karena adanya kesadaran atas intaian Allah terhadap
setiap gerak-geriknya.”’

Oleh karenanya sebisa mungkin kita harus selalu menjaga dan
berhati-hati dalam melakukan sesuatu agar tidak bermaksiat kepada-Nya.
Sekecil, sesamar, dan sepandai apapun kita menyembunyikan keburukan,

ketahuilah bahwa Allah senantiasa mengawasi. Sebagaimana firman Allah

yang berbunyi:
&1 By < 2ET S
035 .0 S e AT 565
Artinya: “.....dan Allah Maha Mengawasi segala sesuatu”.®
g~ g F o 3 > -~ .a./,} s £ 275 . g~ £ o ey
N ol ‘3.«1.9‘) o}‘)u\}b /"‘ ) L @ D Ol ‘}A.LC‘)

It

Artinya: “..... dan ketahuilah bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu, maka takutlak kepadaNya dan ketauilah bahwa Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.°

z z
A"s o G~ < T°‘~}/—:/ /T

A= < e E/ ,}‘/,.// ,}4 .
&:)%JJ‘;;LLCAM‘ "‘)/"@"}?"JMJ‘:"H"%‘UA‘ ) ../Q.J

® ‘Abd al-Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, a/-Tasawwuf Bayn al-Ghazali wa Ibn Taymiyah,
(t.k: Dar al-Wafa’, 2000), 104.

7 Abu al-Qasim al-Qushayry, tahqiq: ‘Abd al-Halim Mahmud wa Duktur Mahmud B. al-Sharif,
Risalah al-Qushayriyah, (al-Qahirah: Dar al-Shu’b, 1989), 334.

®Qs. 33:52

°QS. 2:235
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Artinya: “tidaklah mereka tahu bahwasanya Allah mengetahui rahasia dan
bisikan mereka, dan bahwasanya Allah Amat mengetahui segala yang ghaib "*°

Lebih jauh lagi, muragabah merupakan manifestasi perasaan takut,
buah dari ketakwaan dan ketaatan kepada Allah, yang muncul seiring
semakin dekat hamba dengan Sang Khalig. Ibn ‘Ata’ mengatakan bahwa
ketaatan yang paling utama adalah selalu melanggengkan sikap muragabah
kepada Allah setiap waktu. Dan sikap tersebut hanya bisa dicapai seorang
salik yang telah melakukan proses muhasabah"'. Karena mustahil seorang
salik bisa sampai pada kondisi mawas diri jika tidak melakukan
introspeksi diri atas perbuatannya di masa lalu, dan memperbaikinya
untuk bisa lebih dekat dengan Allah di masa depan.'?

Al-Jariri menjelaskan, barang siapa tidak membagun hubungan
dengan Allah melalui ketakwaan dan muragabah, maka ia (salik) tidak
akan pernah sampai pada kashf dan mushahadah.*Hubungan yang
dikehendaki di sini adalah hubungan antara khalig dan ‘abd. Hubungan
yang mengajaran kesadaran diri dan tanggung jawab terhadap Rabbnya.
Karena sering kali seorang hamba, terlebih di zaman yang modern dan

serba individualis ini, lupa pada batas-batas dirinya. Lupa bahwa ia

100s.9:78

! penjelasan dari pernyataan di atas selengkapnya bisa merujuk pada: al-Qushayry, Risalah al-
Qushayriyah, 332.

12 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 78.

3 Kashf atau mukashafah adalah tersingkapnya rahasia-rahasia batiniyah seorang salik dan sampai
pada wujud di balik hijab. Sedangkan mushahadah hilangnya hijab yang menghalangi dirinya atas
Rabbnya, dan kedudukannya lebih tinggi dari mukashafah. Lihat Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
Madarij al-Salikin Bayn Manazil Iyyak Na’bud wa lyyak Nasta’in, jilid 2, Tahqiq Ridwan Jami’
Ridwan, (Misr: Muassasah al-Mukhtar, 2001), 390-391 dan 398-399.
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sejatinya adalah makhluk yang lemah. Lupa bahwa ada hubungan
batiniyah yang seharusnya dijaga namun terlanjur dilupakan.

Pernyataan di atas dikuatkan oleh al-Junayd melalui pendapatnya;
barang siapa benar-benar telah sampai pada tahap muragabah, maka ia
akan takut kehilangan Allah. Kondisi ini adalah kondisi di mana seorang
hamba telah merasa ‘memiliki’ Allah dan selalu ingin mendampingi-Nya.
Layaknya sepasang kekasih yang tidak ingin terpisah, atau bahkan sampai
kehilangan. '

Muragabah juga dapat diartikan sebagai mengertinya seorang
hamba-berdasarkan ilmunya-bahwa Allah memliki sifat ragaba-yuraqib-
raqgib, yang berarti mengawasi. Karenanya hamba akan selalu menjaga
setiap perilakunya agar terlihat baik dihadapan-Nya. Pepatah arab
mengatakan: “Barang siapa merasa diawasi Allah swt saat akan
melakukan kemaksiatan, maka Allah akan menjaganya dari perilaku
tersebut”."®

Al-Haddad menjelaskan bahwa muragabah layaknya magam
ihsan,*® yakni derajat serta kedudukan seorang hamba yang mulia di sisi
Allah, dengan berlandaskan etika/akhlaq sang makhlug kepada Sang
Khalig. Senada dengan al-Haddad, Al-Ghazali juga mensejajarkan

muragabah dengan al-haya’ (malu), karena menurutnya kedua hal tersebut

" Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 482.

Y Abu al-Qasim al-Qushayri, Risalah al-Qushayriyvah, 331-333. Bandingkan dengan al-Habib
‘Abd Allah B. ‘Alawy al-Haddad al-Hadromy, Risalah al-Mu’awanah, (TK: Dar al-Hawy, 1999),
29. Baca juga Abu ‘Amar Mahmud al-Misry, a/l-Muragabah, al-Amanah, al-Tawadu’, al-Haya’,
Terj: Imtihan asy-Syafi’l, Manajemen Akhlak Salaf: Membentuk Akhlak Seorang Muslim Dalam
Hal Amanah, Tawadhu’ dan Malu, (Solo: Pustaka Arafah, 2007), 17.

1° al-Haddad al-Hadromy,. Risalah al-Mu’awanah, 30-31.
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saling berhubungan dan dapat membentuk i4san.'” Dalam kitab al-Luma’
dijelaskan, seorang salik tidak bisa disebut sebagai muragib (ber-
muragabah) sampai ia benar-benar mengetahui, sifat dan asma’ Allah,
serta yakin bahwa Dia adalah sumber dari setiap yang ada di hatinya dan
selalu diawasi oleh-Nya.'®

Abu. Hafs mencoba mengilustrasikan muragabah kepada Abu
‘Uthman al-Naysaburi dengan mengambil contoh saat duduk di tengah
orang banyak. Ketika dalam kondisi tersebut, maka nasihatilah hati dan
dirimu untuk menjaga sikap, karena mereka memperhatikan perilakumu
dan Allah memperhatikan apa yang terbesit di hatimu. Karenanya,
muragabah adalah beribadah kepada Allah dengan mengimplementasikan
asma’ Allah al-Husna yang raqib, khafidz, ‘alim, sami’, basir dalam
kehidupan sehari-hari."®

Muragabah juga dikenal dalam dunia tarekat. Hanya saja
muraqgabah di sini lebih diartikan sebagai fase lanjutan zikir seorang salik
setelah melakukan zikir ismu dzat, lataif; nafi isbat, dan wuqut® Zikir-
zikir tersebut adalah penarik/perantara bagi salik untuk menumbuhkan

kesadaran dan kepekaan jiwa atas dirinya sendiri bahwa Allah selalu

' Ihsan adalah &1 46 41 5 (5 o) (i o) 5 @S ) 23 ¢, menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya,
dan jika tidak mampu maka sadari dan yakinlah bahwa Allah sedang melihatmu.

'8 Abu Nagr al-Sarraj al-Tusy, al-Luma’, 82.

" Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 483.

20 Keterangan ini didapat penulis dari artikel yang ditulis oleh Kadar Muhammad Yusuf, seorang
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau dengan judul “Pembentukan Karakter
Pribadi Melalui Mujahadah dan Muragabah”, (UIN Suska Riau: t.p, t.th), 74. Baca juga
Muhammad Rohmat, “Muragabah dan Perubahan Perilaku (Sebuah Kajian Fenomenologi pada
Jam’iyah Thoriqoh Qadiriyah-Nagsyabadiyah di Desa Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten
Kepulauan Meranti”, (Skripsi—UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2010), 14.
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mengawasinya. Jadi dapat difahami, sekalipun Muragabah adalah hal
ruhiyah yang sifatnya pemberian, akan tetapi dalam dan dengan tujuan
tertentu Muragabah dapat dipaksakan oleh setiap hamba melalui amaliyah

zikir atau amalan-amalan tertentu lainnya.

2. Pembagian dan Tingkatan Muragabah
Mustafa Zahri dalam bukunya membagi muragabah menjadi tiga
jenis, antara lain:?*

a. Muragabah Qalbi yakni kewaspadaan hati/jiwa seorang hamba
agar selalu menjaga hati dan segala yang berhubungan dengannya
agar selalu merasakan kebersamaan dengan Allah. Melatih hati
agar tidak lalai dengan Zat yang maha mengawasi segalanya.
Sehingga hati akan senantiasa hidup untuk terus melestarikan
ketakwaan kepada Allah swt.

b. Muragabah Ruhi yakni kewaspadaan roh agar selalu mesra dalam
pengawasan dan pengintaian Allah, kemudian menumbuhkan sikap
berhati-hati dalam berperilaku, baik pada sesama makhluk, lebih-
lebih kepada Allah swt.

C. Muragabah Sirri yakni kewaspadaan terhadap sirr (rahasia)
seorang hamba agar selalu meningkatkan amal dan perbuatannya.
Di samping juga harus memperbaiki adab/akhlak kepada Allah

SW.

2! Mustafa Zahri, Kunci Memahami llmu Tasawuf, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1979), 218.



32

Dalam kitab /aya’ ‘Ulum al-Din, al-Ghazali juga membagi
muraqabah menjadi tiga bagian, antara lain:*?

a. Muragabah pada ketaatan, yakni senantiasa menjaga diri pada
ketaatan, memperbaiki akhlak serta melakukan sesuatu dengan
ikhlas dan hanya disandarkan kepada Allah swt.

b. Muragabah pada kemaksiatan, yakni senantiasa menjaga diri dari
perbuatan maksiat kepada Allah. Memperbanyak taubat, malu, dan
menyesali kesalahan-kesalahan di masa lalu.

C. Muragabah pada perbuatan mubah, yakni senantiasa menjaga
perilaku/akhlak kepada sesama makhluk dan Tuhan. Selalu
bersyukur atas nikmat dan karunia yang diberikan-Nya kepada kita.
Karena hanya Dialah sang Maha Pemberi segala.

Di samping membagi menjadi beberapa bagian, al-Ghazali juga
menjelaskan jika muragabah juga memiliki tingkatan-tingkatan tertentu,
sesuai haliyvh batiniyah seorang salik. Setidaknya ada 2 tingkatan
muragabah yang dijelaskan  al-Ghazali dalam /Zhya’, berikut
penjelasannya:®

a. Muragabah al-muqgarrabin min al-siddigin adalah kondisi hati yang
tenggelam dalam keagungan dan keperkasaan Allah, sehingga
tidak ada kesempatan baginya untuk berpaling pada selain-Nya.

Bahkan konon dalam tingkatan ini, pahala tidak menjadi perhatian

22 Imam al-Ghazali, Jhya’ ‘Ulum al-Din,vol. 4, (t.k: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, t.th), 386.
% |bid., 386-387.
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utama sang salik, cukup Allah swt. Muragabah pada tingkat ini
hampir mirip dengan maqgam fana’.

b. Muragabah al-wara’iyyin min ashabi al-yamin adalah kemantapan
hati seorang hamba, baik sisi dhohir maupun batin, bahwa Allah
adalah sumber dari segala sesuatu, dan selalu mengawasi
hambanya. Muragabah pada tingkat ini lebih mencerminkan
maqgam baga’. Karena hati tidak sepenuhnya tenggelam dalam
haibah-Nya, sehingga masih dapat melakukan amal sholeh dan
realisasi kebaikan lainnya. Setiap perbuatan yang dilakukan selalu
dengan mengingat dan sadar bahwa dirinya berada dalam

pengawasan Allah.

B. Modernitas
1. Problem dan Paradigma Modernitas
Modernitas adalah bentuk kata sifat dari “modern” yang berarti
kekinian/saat ini/sesuatu yang baru.?* Pengertian tersebut juga mencirikan
bahwa modernitas erat kaitannya dengan perkembangan zaman. Semakin
maju, semakin berkembang, semakin banyak penemuan baru di suatu
zaman maka semakin modern pulalah zaman itu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, modern diterjemahkan

sebagai sikap, pola pikir, serta bertindak yang sesuai, dan mungkin juga

=
194.

Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 193-
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menyesuaikan, dengan tuntutan zaman.” Perkembangan zaman yang
begitu pesat secara tidak langsung memaksa manusia untuk berubah
mengikutinya. Sehingga banyak ditemukan cara maupun gaya hidup yang
sama sekali berbeda dengan kehidupan terdahulu. Mirisnya lagi semua
terjadi begitu saja, yang lantas diamini berbagai pihak sebagai resiko
modernisasi.

Berangkat dari realitas yang ada, Sayyed Hosen Nasr mengatakan,
jika manusia modern sedang mengidap penyakit amnesis atau lupa akan
hakikat dirinya. Manusia modern menjalani kehidupan pada lingkaran
terluar eksistensi dirinya. Inilah dilema sekaligus problem modernitas
yang lain, yakni kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mengagungkan secara kualitatif, namun dangkal secara kuantitatif.?®

Berbeda dengan manusia tradisional yang mampu memperlakukan
alam dengan semestinya, manusia modern justru berusaha sekuat tenaga
untuk menaklukkan dan menguasai alam. Alam yang semula merupakan
teman hidup, sebaliknya, bagi manusia modern alam hanyalah “musuh”
yang harus diperangi mati-matian. Tidak sedikit perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bersumber dari alam, justru merusak alam
itu sendiri. Sebuah bentuk eksploitasi baru terhadap alam yang legal dan

terstruktur di era modern.?’

2 David Moeljadi DKK, Apk. KBBI V, 0.2.1 Beta (21), 2016.

% Amirullah, “Krisis Ekologi: Problematika Sains Moder”, dalam Jurnal Lentera, Vol. XVIII, NO.
1, Juni 2015, 17. Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, dalam
Jurnal Penelitian, Vol. 2, No. 8, November 2011, 316-318.

°" Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia, dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius
Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2005), 28.
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Menurut Nasr, manusia modern hanya melihat segala sesuatu dari
sudut pandang terluar realitas/suatu benda, bukan pada inti/poros
spiritualitas dirinya, sehingga tidak mampu melihat realitas secara utuh
dan seimbang. Manusia bisa mengetahui realitas diri dan sekitarnya secara
utuh dan sempurna ketika ia berada di pusat spiritualitas dirinya. Semua
itu disebabkan oleh butanya mata hati manusia modern yang tertutup oleh
glamornya realitas materi, sehingga mereka tidak mampu memahami
hakikat dirinya dan realitas absolute (Tuhan) yang sifatnya non-materi.?

Dampak nyata dari kebutaan mata hati manusia modern adalah
tidak adanya dorongan spiritual untuk memperbaiki sikap, karena terpaku
pada ilmu pengetahuan yang justru semakin jauh menenggelamkannya
dalam kesemuan. IImu pengetahuan yang dimiliki tidak dapat menangkap
hakikat kehidupan. Bahkan, ilmu pengetahuan telah sampai pada
kesimpulan bahwa alam semesta merupakan realitas independen yang
tidak ada hubungannya dengan Tuhan.?®

Kesimpulan tersebut pada akhirnya membawa konsekuensi pada
perilaku manusia modern yang semakin memilukan karena tidak adanya
kesadaran tentang Tuhan. Sebab setiap keberhasilan yang dicapainya
bersama ilmu pengetahuan dianggap sebagai keberhasilan akal yang

dimiliki. Pengakuan diri yang demikian adalah bentuk kesombongan dan

%8 Seyyed Hossein Nasr, Tentang Tradisi, dalam Perrenialism Melacak Jejak Filsafat Abadi, ed.,
Achmad Norma Permata, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), 155.

%% Seyyed Hossein Nasr, Islam Tradisi di tengah Kancah Dunia Modern, terj. Lukman Hakim,
(Bandung: Pustaka, 1994), 4-5.
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keserakahan yang mampu mengikis kesadaran adanya campur tangan
Tuhan dalam setiap kehidupannya.*

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa krisis
manusia modern tidak hanya disebabkan oleh alasan hedonistik,
sekularistik, dan materialistik, bahkan lebih condong pada alasan-alasan
transendental. Seperti contoh bagaimana cara manusia modern melakukan
hubungan timbal balik dengan alam dan sesama manusia. Perlu diingat
pula bahwa dunia modern adalah dunia yang tidak memiliki horizon

spiritual, sehingga menjadikannya lemah pada realitas ke-Tuhan-an.

2. Karakteristik Manusia Modern

Pada hakikatnya manusia modern adalah makhluk yang tak kuasa
menghadapi fenomena alam, namun senantiasa belajar dari alam meskipun
pada akhirnya ia mulai membuat jarak dengan alam itu sendiri. Manusia
modern lebih nyaman dengan individualitas sebagai wujud kebebasan dan
keperkasaannya. Mulai menolak segala yang tidak dapat dicerap oleh
indera, termasuk Tuhan.®* Bahkan tidak segan berbuat kerusakan demi
keuntungan pribadi masing-masing.

Menurut Budi Hardiman, titik tumpu yang membedakan manusia
modern dengan manusia lain adalah kesadarannya. Kesadaran manusia

modern cenderung melawan realitas transendental yang oleh sebagian

% Bandingkan dengan penjelasan: Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam Perspektif Seyyed
Hossein Nasr”, dalam Jurnal Penelitian, Vol. 2, No. 8, November 2011, 316-318.

%! David Ray Griffin, Postmodern: Spiritualitas dan Masyrakat, Ter. A. Gunawan Admiranto,
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2005), 20.
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manusia masih dianut dan dijaga kesakralannya. Kesadaran yang
mengarahkan diri untuk berlaku progresif, distansif, individualis,
rasionalis, dan sekularis.** A. Mubarok pun menambahkan, bahwa
manusia yang berpikiran logis serta memiliki keterampilan teknologi
untuk meningkatkan kualitas hidup juga tergolong dalam kategori manusia
modern.®
Secara khusus Shahrin Harahap juga merumuskan karakteristik
manusia modern dalam beberapa poin, antara lain:**
a. Menjunjung tinggi bakat dan kemampuan, serta mengapresiasi
sesuai prestasi.
b. Sangat menghargai ilmu pengetahuan.
c. Memanfaatkan waktu dan etos kerja dengan baik.
d. Memiliki visi dan misi ke depan yang jelas.
e. Yakin bahwa keadilan dapat diratakan.
f.  Memiliki tanggungjawab pribadi dan jujur.

g. Menunda kesenangan sesaat untuk kesenangan abadi.

*2 F. Budi Hardiman, Melampaui Positivisme, 73.

** Ahcmad Mubarak, “Relevansi Tasawuf dengan Problem Kejiwaan Manusia Modern”

dalam Haidar Bagir et.al, Manusia Modern Medamba Allah Renungan Tasawuf Positif, liman dan
Hikmah, Jakarta, 2002, 167, Mohamad Anwar Sodiq, “Relevansi Zuhud Terhadap Etos Kerja
Manusia Modern: Studi Pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab Madarij al-Salikin”,
(Skripsi—Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2014), 25.

% Shahrin Harahap, Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1999), 14.
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GENEALOGI PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-JAWZIYAH

DALAM KITAB MADARIJ AL-SALIKIN
A. Biografi Ibn Qayyim al-Jawziyah
1. Riwayat Hidup
Nama lengkap Ibn Qayyim al-Jawziyah adalah Abu ‘Abd Allah
Shams al-Din* Muhammad b. Abi Bakr b. Ayub b. Sa’d b. Hurayz b.
Makki Zayn al-Din al-Zar’i al-Damashqi al-Hanbali.* Ibn Qayyim lahir
pada tanggal 7 Safar 691 H/ 1291 M di Damaskus,® dan wafat pada malam
Kamis tanggal 13 Rajab 751 H/ 1351 M.* Ayahnya bernama Abu Bakr b.
Ayub adalah seorang direktur sekolah al-Jawziyah selama beberapa tahun.
Oleh karena itu, anak dan cucunya juga mendapat sebutan sebagai Ibn
Qayyim al-Jawziyah.
Ibn Qayyim tumbuh besar di tengah keluarga yang cinta ilmu
pengetahuan dan ulama. Hal ini dapat dilihat dai profesi sang ayah yang
menjadi direktur salah satu sekolahan terkemuka saat itu. Sedari kecil ia

dididik ayahnya untuk mencintai ilmu pengetahuan, apapun bidangnya.

! Nama Abu ‘Abd Allah sebenarnya merupakan kunyah, dan Shams al-Din adalah lagab yang
diberikan kepada Ibn Qayyim sebagai bentuk penghormatan serta pengakuan atas ke’aliman dan
ke’arifannya. Baca: Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Tobat: Kembali Kepada Allah, Ter. Abdul Hayyie
al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 23.

2 Susunan nasab Ibn Qayyim al-Jawziyah di atas berdasarkan data yang didapatkan lebih-kurang
dari 30 kitab. Lihat: Bakr b. ‘Abd Allah Abu zayd, /bn Qayyim al-Jawziyah: Hayatuh, Asaruh,
Mawariduh, (Saudi: Dar al-°Asimah, 2002), 17-20.

% Pernyataan tersebut disampaikan oleh al-Maraghi dalam kitab 7abagat al-Usuliyyin. Meskipun
sebenarnya tempat kelahiran 1bn Qayyim masih menjadi perdebatan, karena tidak ada yang tahu
secara pasti di mana tempatnya. Ibid., 21. Bandingkan dengan Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij
al-Salikin Bayn Manazil lyyak Na’bud wa Iyyak Nasta’in, jilid 1, Tahqiq Ridwan Jami’ Ridwan,
(Misr: Muassasah al-Mukhtar, 2001), 10.

* Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 12.
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IImu yang pertama dipelajari oleh Ibn Qayyim adalah ilmu faraid (waris),
yang langsung diajarkan oleh ayahnya. Kemudian lanjut belajar ilmu usul
(pokok-pokok agama) kepada al-Safi al-Hindi dan Ibn Taymiyah.”

Pada usia yang baru menginjak 7 tahun, Ibn Qayyim sudah belajar,
menekuni serta menyimak Hadis serta ilmu-ilmu lainnya. Di umur yang
sama, Ibn Qayyim juga mempelajari tafsir mimpi dari seorang guru yang
bernama Shaykh Shihab al-Din al-Abir. Pada kesempatan lain, di umur
yang belum genap 9 tahun, Ibn Qayyim melanjutkan petualangannya
untuk berburu ilmu Nahw dan Bahasa Arab kepada Abu al-Fath al-
Ba’labakki. Dan diantara ilmu Nahw yang dipelajari dari Ba’labakki
adalah  Alfiyah Ibn Malik® Tak heran jika kelak Ibn Qayyim dikenal
sebagai orang yang menguasai banyak fan ilmu pengetahuan, hingga
bergelar “al-Imam”.

Ibn Hajar mengatakan, Ibn Qayyim al-Jawziyah adalah sosok yang
memiliki pengetahuan luas, bijaksana dalam menghadapi perbedaan, dan
bermadzhab salaf. Burhan al-Din al-Zar’i menambahkan dalam bentuk
ungkapan kesaksian, “di bawah langit ini, tidak ada orang yang memiliki
keluasan ilmu melebihi /bn Qayyim al-Jawziyah’. la adalah sosok yang
begitu arif, dan tangan dinginnya telah melahirkan karya-karya yang luar
biasa, serta berpengaruh bagi sejarah perkembangan khazanah ke-lIslam-

an.’

% Ibid., jilid 1, 10.
® Bakr b. ‘Abd Allah Abu zayd, /bn Qayyim al-Jawziyah, 49-50.
" Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 10.
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Banyak ulama mengakui kezuhudan dan kewira’ian perilaku dan
keseharian Ibn Qayyim al-Jawziyah. Salah seorang murid Ibn Qayyim, Ibn
Kasir dan Ibn Rajab, mengatakan bahwasanya sang guru adalah orang
yang selalu sibuk dengan ilmu pengetahuan di siang dan malamnya.
Banyak mengerjakan salat dan membaca al-Quran. Memiliki akhlak yang
baik serta penuh kasih sayang terhadap sesama. Tidak berlaku hasut,
apalagi membenci orang lain.® Dan ketika melaksanakan salat, sang guru
senantiasa memanjangkan ruku’ dan sujudnya. Bahkan konon selepas salat
Subuh Ibn Qayyim tetap duduk sembari berzikir kepada Allah hingga

matahari terbit.’

2. Guru

Ibn Qayyim semasa hidupnya berguru kepada para ulama yang
mumpuni di bidangnya masing-masing. Sebagaimana telah disampaikan
sebelumnya, guru pertama Ibn Qayyim adalah ayahnya, Abu Bakr b.
Ayub. Beliau mengajari anaknya berbagai macam ilmu pengetahuan,
terkhusus mengenai ilmu faraid yang merupakan ilmu yang dikuasainya,
sekaligus merupakan salah satu pondasi pokok ajaran agama Islam.

Adapun nama-nama guru Ibn Qayyim setelah Abu Bakr b. Ayub
antara lain sebagai berikut:'°

a. Ibn ‘Abd al-Daim (W 718 H);

® Ibid., jilid 1, 11.
° Bakr b. ‘Abd Allah Abu zayd, /bn Qayyim al-Jawziyah, 46-47.
% Ibid., 161-178.
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Shaykh al-Islam Ibn Taymiyah/ Ahmad b. ‘Abd al-Halim b. ‘Abd
al-Salam al-Numayri (W 728 H), darinya Ibn Qayyim belajar
Tafsir, Hadis, Fikih, Faraid, Ushul, dan IImu Kalam selama lebih-
kurang 17 tahun;

Al-Shihab al-‘Abir (W 697 H), darinya Ibn Qayyim belajar
tentang tafsir mimpi di usianya yang masih sangat belia, sekitar 6-
7 tahun;

. Ibn al-Shayrazi (W 713 H/736 H);,

Al-Majd al-Harrani (W 729 H), darinya Ibn Qayyim belajar
Faraid, Fikih, dan ilmu Ushul;

Ibn Maktum (W 716 H);

Al-Kahhal/Zayn al-Din b. Nu’mah al-Nablsi al-Damashq al-

Kahhal (W 730 H), Ibn Qayyim pernah mengikuti kajiannya;

. Al-Baha’ Ibn ‘Akasir;

Al-Hakim (W 715 H);
Sharf al-Din Ibn Taymiyah (W 727 H), darinya Ibn Qayyim

belajar Fikih;

. Al-Wada’/’Ala’ al-Din al-Kindi al-Wada’;

Al-Muta’am/’Isa Sharf al-Din b. ‘Abd al-Rahman al-Muta’am (W
709 H);
. Bint Jawhar (W 711 H), darinya Ibn Qayim belajar Hadis;

. Majd al-Din al-Tunisi, darinya Ibn Qayyim belajar bahasa Arab;



42

0. Al-Badr Ibn Jama’ah (W 733 H), darinya Ibn Qayyim belajar
Fikih;

p. Abu al-Fath al-Ba’labaki (W 709 H), darinya Ibn Qayyim belajar
bahasa Arab, Fikih, dan Nahw;

g. Ibn Shahwan/Muhammad b. Shahwan;

r. Al-Dzahabi/Abu ‘Abd Allah al-Hafidz Muhammad b. Ahmad b.
‘Uthman;

s. Al-Safi al-Hindi/Muhammad Safi al-Din b. ‘Abd al-Rahim b.
Muhammad al-Armawi (W 715 H), darinya Ibn Qayyim belajar
Ushul Fikih dan Tauhid;

t. Al-Zamalkani (W 727 H);

u. Ibn Muflih/Muhammad Shams al-Din Abu ‘Abd Allah (W 763 H),
darinya Ibn Qayyim belajar [lmu Falak;

v. Al-Mazi/Yusuf Jamal al-Din b. Zaki al-Din ‘Abd al-Rahman al-
Qada’i (W 742 H), darinya Ibn Qayyim belajar Hadis dan Sanad-
sanadnya;

w. Al-Khalili/Abu ‘Abd Allah Muhammad b. ‘Uthman;

X. Ibn Jama’ah/’Izz al-Din ‘Abd al-‘Aziz.

Dari sekian banyak guru yang mengajari Ibn Qayyim, Ibn
Taymiyah adalah satu-satunya pribadi guru yang begitu dimuliakan dan
diagungkannya. Bukan apa-apa, bagi Ibn Qayyim, sang guru adalah orang
yang memiliki banyak keutamaan serta ilmu seluas samudera. Tercatat

dalam sejarah pendidikan Ibn Qayyim, bahwa ia berguru kepada Ibn
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Taymiyah selama lebih-kurang 17 tahun. Di mana ada Ibn Taymiyah,
maka di sampingnya pasti ada Ibn Qayyim. Ibn Kasir mengatakan, Ibn
Qayyim adalah satu-satunya murid yang begitu dekat dengan Ibn
Taymiyah. Satu-satunya perkara yang memisahkan mereka adalah
kematian sang guru pada 728 H. Sejak saat itu, Ibn Qayyim adalah pewaris

tunggal keilmuan dari Shaykh al-Islam Ibn Taymiyah."!

3. Karya
Ibn Qayyim adalah sosok yang ‘alim serta menguasai banyak ilmu
pengetahuan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya guru-guru beliau, yang
menguasai berbagai disiplin ilmu. Sebagai penyandang lagab Shams al-
Din, Ibn Qayyim memiliki banyak peninggalan yang berupa karya ilmiah
dalam berbagai disiplin ilmu. Berbeda dengan kebanyakan gurunya, karya
Ibn Qayyim bukan ringkasan dari perdebatan, melainkan murni
hujjah/ijtihad-nya sebagai respon permasalahan di masanya. Diantara
beberapa karya-karya Ibn Qayyim, yang masyhur hingga Kini, antara
lain:*?
a. Dalam bidang Ilmu Fikih dan Ushul Fikih:
1) [I’lam al-Muwaqqi’in “an al-‘Arabi al-‘Alamin

2) Al-Turuq al-Hukmiyah fi al-Siyasah al-Shari’ah

" 1bn al-Qayyim al-Jauziyah, Tobat: Kembali, 24-25.

'2 Ibn Qayyim al-Jawziyah, Zadul Ma ad Beal Perjalanan Akhirat, op. cit., 26; Mohamad Anwar
Sodiq, “Relevansi Zuhud Terhadap Etos Kerja Manusia Modern: Studi Pemikiran Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah dalam Kitab Madarij al-Salikin”, (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri Walisongo,
2014), 55-56. Bandingkan dengan: Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Tobat: Kembali, 30-31.
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3) Ighasat Lahtan fi Makaid al-Shaytan

4) Tuhtah al-Maulud i Ahkam al-Maulud

5) Ahkam Ahl al-Dzimmah

6) Al-Furusiyah

. Dalam bidang IImu Kalam:

1) Al-Katiyah al-Safiyah fi al-Intisar Ii al-Farq al-Najiyah

2) Al-Shifa’ al-‘Aqil i Masail al-Qada wa Qadar wa al-Hikmah

Dalam bidang Hadis dan Sirah Nabawiyyah:

1) Tahdzib Sunan Abi Dawud wa Idhah al-Ilahi wa Mushkilatih,
terdiri dari 1 jilid.

2) Zad al-Ma’ad i Hadyi Khayr al- ‘Ibad

. Dalam bidang Akidah:

1) Madarij al-Salikin Bayn Manazil lyyak Na’bud wa lyyak
Nasta’in

2) [itima’ al-Juyush al-Islamiyyah ‘ala Ghazw al-Mu’atilah wa
al-Jahmiyah

3) Al-Sawagqi’ al-Mursalah ‘ala al-Jahmiyah wa al-Mu’atilah

4) Shifa’ al-‘Alil fi Masail al-Qada wa al-Qadar wa al-Hikmah
wa al-Ta’lil

5) Hidayah al-Hayar min al-Yahudi wa al-Nasara

6) Hadd al-Arwah ila Bilad al-Afiah

7) Al-Ruh
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e. Dalam bidang Akhlak dan Tasawuf:
1) ‘Uddah al-Sabirin wa Dzakirah al-Sha’irin
2) Al-Da’ wa al-Dawa’
3) Al-Wabil al-Sayyib min al-Kalim al-Tayyib
4) Raudahh al-Muhibbin wa Nuzat al-Mustaqgin
f. Dalam bidan ilmu yang lain:
1) Al-Tibyan fi al-Agsam al-Quran
2) Badai’ al-Fawaid
3) Jala’ al-Atham fi Salah wa al-Salam ‘ala Khayr al-Anam
4) Raudhah al-Muhibbin
5) Tariq al-Hijratayn wa Bab al-Sa’adatayn

6) Miftah Dar al-Sa’adah

4. Posisi Pemikiran

Corak pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah sangat dipengaruhi oleh
Ibn Taymiyah, yang mendasarkan segala sesuatunya pada al-Quran dan
Hadis. Sebisa mungkin, dalam setiap kesempatan Ibn Qayyim selalu
mengajak umat Islam untuk meninggalkan praktik keagamaan yang hanya
berlandaskan pada taklid buta. Sebuah model/karakter pemikiran yang
mengarah pada karakter kaum puritan/salaf.*®

Bagi Ibn Qayyim, praktik keagamaan yang tidak berlandaskan al-

Quran dan Hadis harus dijauhi, karena tidak bernilai apa-apa bagi dirinya

3 Arikhah, “Reaktualisasi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam Perkembangan Tasawuf”,
dalam jurnal at-Tagaddum, Vol. 8, No. 1, Juli 20016, 76.
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di sisi Allah. Adalah tidak logis jika melakukan amaliyah-amaliyah
tertentu dengan alasan mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan
amaliyah tersebut tidak bersumber dari sumber utama Islam. Maka dari itu
seyogyanya seorang hamba harus selalu memegang teguh wahyu Allah
sebagai landasan setiap amaliyah yang dilakukan agar selamat dan terarah
menuju kehadirat-Nya.*

Ibn Qayyim memusatkan perhatiannya pada tasawuf di masanya
yang telah tercampur dengan bid’ah dan khurafat. Menjadikan tasawuf
yang berkembang saat itu tidak murni sebagai ajaran Islam, karena
mengalami singkretisasi budaya, norma, maupun istilah yang dipakai.
Bahkan tidak jarang ditemui model tasawuf yang dinilai Ibn Qayyim
menyimpang dari al-Quran dan Hadis, seperti doktrin ittihad Abu Yazid
al-Bistami dan Au/u/ Abu Mansur al-Hallaj. Konon doktrin tasawuf it¢ihad
adalah ajaran yang terpengaruh oleh ajaran Yahudi, sedangkan Aul/ul
terpengaruh oleh ajaran Nasrani.*

Fazlur Rahman menjelaskan, berdasarkan kondisi perkembangan

tasawuf di masa itu, posisi pemikiran Ibn Qayyim adalah sebagai

Y Muhammad al-Mu’tasim bi Allah, “Tarjamah Ibn Qayyim al-Jauziyyah Rahimahu Allah,”
dalam Muhammad bin Abi Bakr Ibn Qayyim al-Jauiyyah, Madarij al-Salikin baina Manazil Iyyak
Na’budu wa Iyyaka Nasta’in, (ed. M. al-Mu’tasim bi Allah al-Bagdadi), Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 2009, 10-15; Ibid., 76-77. Menurut Ovamir Anjum, seorang sufi yang melakukan amaliyah
yang tidak berdasar pada al-Quran maupun Hadis, maka secara tidak langsung ia telah
menurunkan derajat kesakralan kedua text suci tersebut, dan tergolong orang yang mengingkari al-
Quran dan Hadis. Lihat Ovamir Anjum, “Sufism Without Misticism? Ibn Qayyim al-Gawziyyah’s
Objectives in Madarig al-Salikin”, dalam Oriente Moderno, XC, 1, 2010, 163.

5 Abu al-Wafa al-Ghanimi. al-Taftazani, Madkhal il al-Tasawwuf al-Islami, (Kairo: Dar al-
Thaqafah, 1979), 140. Baca juga As’ad Sahmarani, al-Tasawwuf Mansha’uh wa Mustalahatuh,
(Beyrut: Dar al-Nafais, 1987), 56-57.
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pembaharu,’® yang mengajak umat Islam menghidupkan kembali
semangat tauhid dengan mendasarkan segala amaliyah pada sumber utama
Islam, al-Quran dan Hadis, atau yang sering disebut madzhab salaf al-
salib.” 1bn Qayyim berusaha mengembalikan kemurnian ajaran Islam,
terutama pada ranah tasawuf, dengan menjadikan syariat sebagai ruhnya.
Artinya, seseorang yang ingin dekat dengan Allah, ingin mengenal Allah,
mutlak ia harus melandasi amaliyahnya dengan syariat Allah.*®
Lebih Ilanjut, Ibn Qayyim mengkritik penyimpangan yang
dilakukan sufi, yang menurutnya tidak sesuai dengan ajaran sa/af al-salih,
antara lain adalah:™
a. Mengikuti kesalahan gurunya.
b. Pengetahuan yang sedikit, dan tidak memahami nama dan sifat
Allah SWT secara mendalam.
c. Berlandaskan pada sumber selain al-Quran dan Hadis, serta
menjauh dari metode Rasulullah dan sahabatnya.
d. Sibuk beribadah daripada mendahulukan ilmu. Bagi Ibn Qayyim,
IlImu adalah lebih utama daripada ibadah-ibadah sunnah.
Maksudnya, Ibn Qayyim sangat menekankan kepada umat Islam

untuk melandasi setiap ibadahnya dengan ilmu, jangan hanya

18 Fazlur Rahman, Revival and Reform in Islam: A Study of Islamic Fundamentalism, (Oxford:
Oneword Publications, 2003), 108-109.

" Arikhah, “Reaktualisasi Pemikiran Ibn Qayyim, 77-78.

8 Dalam penelitiannya, Ovamir Anjum menjelaskan bahwa Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn
Taymiyah menawarkan tasawuf tanpa mistisisme. Sebuah model tasawuf yang mengeliminir
campur tangan bid’ah, khurafat, dan singkretisasi ajaran Islam. Sehingga apa yang dilakukan
seorang hamba sebagai amaliyah sufisme tetap berpegang pada kemurnian ajaran Islam. Baca
Ovamir Anjum, “Sufism Without Misticism?, 176-177.

" Ibid., 80-81.
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taklid buta. Sebab ilmu akan membantu seorang hamba untuk

membedakan yang benar dan yang salah.

Menurut Arikhah, konsep tasawuf Ibn Qayyim dapat dirumuskan
dalam enam poin penting: Pertama, kembali pada al-Quran dan Hadis;
Kedua, mengutamakan ilmu dari ibadah sunnah; Ketiga, berijtihad agar
ajaran tasawuf tidak taklid buta kepada mashayikh; Keempat,
mengkontekstualisasikan ajaran tasawuf sesuai waktu dan tempat; Kelima,
tidak mengasingkan diri dari kehidupan sosial; Keenam, rangkaian salik
tidak harus berurutan tetapi opsional.” Bahkan menurut lbn Qayyim,
untuk menjadi sufi, seseorang tidak harus masuk dan mengikuti suatu
tarekat, karena tasawuf bisa dilakukan oleh siapa saja dan di mana saja
dengan meneladani Rasulullah dan sahabatnya serta berpegang pada al-

Quran dan Hadis.?

B. Gambaran Umum Kitab Madarij al-Salikin
Kitab Madarij al-Salikin Bayn Manazil lyyak Na’bud wa lyyak
Nasta’in adalah salah satu karya monumental Ibn Qayyim yang

menjelaskan tentang akidah.?? Kitab ini terdiri dari tiga jilid, meskipun ada

% Ibid., 81-82

! Dari sini dapat difahami bahwa lbn Qayyim adalah salah seorang tokoh tasawuf yang
bermadzhab salafi. Penjelasan lengkapnya baca Ghazi, “Ma’rifat Allah menurut Ibn ‘Ata Allah al-
Sakandari”, (Disertasi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 89-93.

22 Baca Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin Bayn Manazil Iyyak Na’bud wa lyyak
Nasta’in, jilid 1, (Libanan: Beirut, t.th), 3.
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beberapa penerbit yang menjadikannya dua jilid,?® dan merupakan
komentar atas kitab Manazil al-Sairin®* karya al-Harawi. Al-Harawi
sendiri adalah salah seorang tokoh tasawuf salafi,”® yang juga ahli di
bidang Fikih madzhab Hambali, sekaligus guru dari Ibn Taymiyah, yang
juga dihormati dan dikagumi oleh 1bn Qayyim.?

Adapun latarbelakang penyusunan kitab Madarij al-Salikin oleh
Ibn Qayyim adalah sebagai kritik?’ serta penengah untuk meluruskan isi
kandungan kitab Manazil al-Sairin. Kitab Manazil al-Sairin merupakan
kitab karya al-Harawi yang menjelaskan tentang tarigah (perjalanan
spiritual menuju Allah), atau yang lebih dikenal dengan tarekat. Semula
tidak ada yang aneh dengan istilah tersebut, sampai pada akhirnya Ibn
Qayyim mengkritik istilah tersebut karena digunakan sebagai corak/tanda
dari golongan tertentu.?

Golongan yang dimaksud adalah golongan yang memiliki
amaliyah, doktrin, norma-norma serta istilah-istilah tertentu yang sama

sekali berbeda dengan apa yang ada dalam al-Quran dan Hadis. lbn

2% Sebagaimana yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah kitab yang diterbitkan hanya
dalam dua jilid. Hal ini tidak menjad masalah, karena isi dari kitabnya tetap sama dan sesuai
dengan yang dituliskan oleh Ibn Qayyim al-Jawziyah.

2% Kitab tersebut adalah karya al-Harawi yang berisi rekaman lengkap perjalanan tasawuf-salafi,
sehingga menjadikannya bisa diterima kalangan tasawuf sunni maupun tasawuf salafi lainnya.
Lihat Mustofa Hilmi, al-Tasawuf wa al-Ittijah al-Salafi fi al-‘Asr al-Hadith, (Alexandria: Dar al-
Da’wah li al-Tab’ wa al-Nashr wa al-Tawzi’, t.th.), 3.

% Ghazi, “Ma’rifat Allah menurut Ibn ‘Ata Allah al-Sakandari”, (Disertasi—UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2017), 91.

%6 Mohamad Anwar Sodiq, “Relevansi Zuhud, 57.

27 Adapun kritik Ibn Qayyim al-Jawziyah, menurut Sharf al-Din, terhadap kitab Manazil al-Sairin
antara lain: (1) Doktrin Monotheis (wahdah al-wujud), (2) Anti Hukum Shariat, (3) Memecah
Shariat dan Hakikat, (4) Mengedepankan zawg daripada ilmu pengetahuan, (5) Ritual yang tidak
Sesuai Shariat. Baca Ovamir Anjum, “Sufism Without Misticism?, 162,

%8 Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin Bayn Manazil Iyyak Na’bud wa lyyak

Nasta’in, (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah: Beirut, 1988), Jilid 2, 3; Ibid., 57.
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Qayyim merasa, praktik-praktik tasawuf seperti inilah yang akan
menjadikan Islam tertinggal/mengalami kemunduran, karena tidak lagi
berpijak pada sumber utamanya. Di sisi lain, dapat pula difahami, bahwa
pada zaman lbn Qayyim telah ditemukan penyelewengan-penyelewengan
ritual keagamaan, terkhusus dalam bidang tasawuf sehingga ia merasa
perlu untuk meluruskan dan mengarahkan para pelaku tasawuf agar tetap
berpegang teguh pada al-Quran dan Hadis sebagaimana ajaran para salaf
al-salip.”

Pembahasan kitab Madarij al-Salikin meliputi banyak hal seputar
ubudiyah. Hal itu tercermin dari pembahasan awal kitab yang dibuka
dengan menjelaskan intisari surah al-Fatihah yang terletak pada ayat 7/yyak
na’bud wa iyyak nasta’in. Potongan ayat tersebut merupakan roh dari
seluruh isi Kkitab itu sendiri. Begitu juga dengan manzilah-manzilah yang
dijelaskan Ibn Qayyim dalam kitab ini, yang sejatinya merupakan
penjabaran sufistik dari ayat tersebut. *°

Secara umum pembahasan Kitab AMadarij al-Salikin mencakup
makna hakikat iman, dan pondasi utama (keselamatan) ibadah. Jika dirinci
sesuai jilid yang ada, maka dapat dipaparkan sebagai berikut: Jilid
Pertama, berisi penjabaran menyeluruh mengenai surah al-Fatihah,
terkhusus pada ayat iyyak na’bud wa iyyak nasta’in; Jilid Kedua, berisi

penjabaran ayat iyyak na’bud wa iyyak nasta’in sebagai sebuah

> Ibid., 57-59.
%0 penjelasan di atas disampaikan Ridwan Jami; Ridwan sebagai kata pengantar dalam: Ibn
Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 8-9.
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magqgamlinternalisasi nilai-nilai ubudiyah, seperti zuhd, war’, raja’, tawadu’
dan lain sebagainya; Jilid Ketiga, berisi penjabaran ayat iyyak na’bud wa
iyyak nasta’in sebagai ahwal atau hasil yang didapatkan salik ketika
berhasil menerapkan nilai-nilai ubudiyah yan telah dijelaskan pada
bab/jilid sebelumnya, seperti mahabbah, shauq,sa’adah dan lain

sebagainya.™

Konsep Muraqgabah Ibn Qayyim al-Jawziyah dalam Kitab Madarij al-
Salikin
Definisi Muragabah

Menurut bahasa, muragabah adalah bentuk masdar dari kata bahasa
Arab raqaba yuraqibu muraqabatan, yang berarti
pengawasan/pemerhati/pengintaian. Sedangkan menurut istilah muragabah
diartikan sebagai keadaan hati seorang hamba yang selalu merasa bersama
Allah. Sehingga terbentuk sikap mental yang awas serta berhati-hati di
setiap kesempatan maupun kondisi yang ada. Sebab Allah senantiasa
mengintai dan megawasi setiap perilakunya.

Allah berfirman:

31 Arif Budi Cahyono, “Revitalisasi Tasawuf Ibn Qayyim al-Jauziyyah”, (Skripsi—UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2018), 59-61. Cocokan dengan Mohamad Anwar Sodiq, “Relevansi Zuhud, 59-

61.

%2 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 77.
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Artinya: “.....dan ketahuilah bahwasannya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu, maka takutlak kepadaNya dan ketauilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.®

28 P }/‘:/ - }ﬁ"/c_:}’q //,is}// /}/
Artinya: ...”dan Dia bersama kamu di mama saja kamu berada. dan Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan ”.**

Kedua ayat di atas adalah salah satu dari sekian banyak ayat al-
Quran yang menjelaskan tentang muragabah. Dari situ kita sudah
mendapatkan penjelasan bahwa Allah senantiasa mengetahui, melihat, dan
bersama hambanya. Hal tersebut menandakan bahwa manusia, siapapun,
kapanpun, di manapun, bagaimanapun, dan seperti apapun kondisinya,
sedikitpun tidak akan pernah luput dari tak/if Aliah fi al-ard*®

Menurut Ibn Qayyim, muraqgabah adalah
kesinambungan/kontinuitas ‘7//m dan yagin seorang hamba akan
pengawasan Allah yang meliputi seluruh perbuatan dhohir dan batinnya.
Allah akan ‘mendengar’ ucapan-ucapannya, ‘melihat’ dirinya, serta
mengetahui apa yang terbesit di dalam hatinya. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa muragabah  merupakan usaha seorang hamba,

¥0S.2:235

% QS.57:4

5 Taklif Allah fi al-ard adalah istilah yang dipinjam penulis dari bidang ilmu Fikih yang berarti
pembebanan. Artinya, setiap manusia yang ada di dunia ini pasti terkena zak/ifhukum, atau dalam
konteks penelitian ini adalah pengawasan Allah. Sehingga seyogyanya Kita harus selalu berhati-
hati agar apa yang dibebankan kepada kita selaku khalifah fi al-ard kelak tidak merugikan kita di
hadapan-Nya.
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khususnya salik, untuk selalu menjaga kesadaran dan keyakinan akan
pengawasan dan kekuasaan Allah. *

Di sini sangat jelas terlihat keunikan Ibn Qayyim dalam memaknai
muraqabah. Jika kebanyakan ulama langsung
mendefinisikan/mengilustrasikan muragabah dengan ini itu, maka tidak
dengan Ibn Qayyim. Karena jika dicermati, definisi yang diberikan lbn
Qayyim adalah sekaligus rumus untuk bisa ber-muragabah. Dalam
defisininya, muragabah merupakan hasil atas dawam’ -nya seorang hamba
dengan ilmu dan yakinnya kepada Allah. Proses yang berkelanjutan antara
sisi_dhohir melalui ‘ilmu’, dan batin melalui ‘yakin’, yang kemudian
menumbuhkan kewaspadaan diri tertinggi, atau yang disebut muragabah.

Artinya, seorang salik yang benar-benar ingin menggapai
muragabah, maka mutlak ia harus memiliki ilmu dan keyakinan yang kuat.
Melalui kitab ini, 1bn Qayyim turut menjelaskan bahwa ilmu adalah salah
satu syarat pokok yang harus dimiliki oleh sa/ik jika ingin sampai kepada
Allah. Karena ilmu dapat membantunya untuk mengenali serta
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.® Mana yang
merupakan tipu-daya shaytan, dan mana yang murni pemberian Allah
kepadanya.

Ilmu yang dikehendaki di sini adalah pengetahuan yang bersumber

dari al-Quran dan Hadis, seperti ilmu syariat, fikih, tauhid, tasawuf dan

*® Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 482.

%7 Jika diartikan secara bebas, kata dawam menyiratkan makna bahwa perkara tersebut terjadi
secara terus-menerus, selalu diperbaharui, dan berkesinambungan.

*® Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 2, 182.
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sebagainya. Dan untuk mendapatkannya kita harus belajar kepada guru
yang juga berpegang teguh kepada al-Quran dan Sunnah. Karena selain
yang bersumber dari keduanya adalah sesat, dan tidak memberikan cahaya
petunjuk.

Pada bab sebelumnya telah disinggung bahwa muragabah adalah
hal yang sifatnya sementara.*® Oleh karenanya fa/ dalam tradisi tasawuf
harus ditunggangi dengan ilmu yang berkaitan dengannya. Jika yang
dikehendaki adalah hal raja’, maka kita harus tahu ilmu raja’. Jika hal
yang dimaksudkan adalah Aa/ mahabbah, maka pelajarilah ilmu-ilmu
mahabbah. Begitu juga jika yang dikehendaki adalah hAal muragabah,
maka carilah ilmu yang dapat menuntun kita untuk mencapai derajat
muraqabah.

Predikat ilmu adalah lebih baik daripada Aa/, karena ia seluas dunia
dan akhirat, sedangkan hal/ terbatas pada pemiliknya saja. llmu akan
senantiasa memberi petunjuk dan mengarahkan pemiliknya, sedangkan Aa/
hanya mengikuti. Jadi, jika ilmunya benar, maka insha’ Allah hal yang
didapat/dicapai dapat membawa manfaat bagi diri dan kehidupannya. Dan
jika ilmunya tidak benar—atau tidak memiliki ilmu sama sekali—maka
hal yang didapat bisa jadi akan menenggelamkannya dalam kebingungan

yang tidak berujung.**

% Ibid., jilid 2, 176-177.
“ Bisa merujuk di bab 2 dalam penelitian ini, buka di halaman 27.
* Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 2, 179-180.



55

Sedangkan yakin/keyakinan adalah bagian kecil dari iman, yang
terletak pada roh manusia. ** la adalah rumus kedua—setelah ilmu—dari
manzilah muragabah ala lbn Qayyim. Abu Sa’id al-Kharraz sedikit
menjelaskan perbedaan ilmu dan keyakinan. Bagi al-Kharraz, ilmu adalah
sesuatu yang digunakan untuk beramal, sedangkan keyakinan adalah
sesuatu yang dibawa/melekat pada diri seorang hamba ketika beramal.
Selanjutnya al-Kharraz juga mengilustrasikan bahwa keyakinan ibarat
kendaraan yang dinaiki untuk berjalan menuju Allah. Kalaulah dalam diri
seorang salik tidak tertanam keyakinan, maka sampai kapanpun ia tidak
akan berjumpa dengan-Nya.*

Mustahil seorang hamba yang tidak memiliki keyakinan (iman)
dapat dianugerahi kedudukan mulia tersebut. Barangsiapa memiliki
keyakinan/keimanan dalam hatinya, maka Allah akan memberikan
petunjuk serta kemakmuran dalam hidupnya, dan ini harus menjadi
pegangan seorang salik.** Sebab keyakinan adalah roh dari ‘amaliyah
qalbiyyah, dan hati adalah roh dari tindakan lahiriyah manusia. Sehingga
dapat dikatakan bahwa perbuatan manusia sangat dipengaruhi oleh apa
yang diyakininya. Jika yang diyakini adalah kebajikan, niscaya yang
diperbuat adalah kemaslahatan, begitu juga sebaliknya.*

Oleh karena itu, seorang salik yang mengamalkan ayat iyyak

na’bud wa iyyak nasta’in dan bertekad untuk sampai pada manzilah

2 1bid., jilid 2, 124.

3 Ibid., jilid 2, 127.

4 Sebagaimana janji Allah dalam QS. 2:4-5.

*® Ibn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 2, 124.
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muragabah—sebagaimana yang telah dijelaskan Ibn Qayyim—ia harus
memiliki ilmu dan keyakinan (iman). Dengan ilmu yang dimiliki, salik
akan mengerti bagaimana cara membersihkan diri dan kotoran-kotoran
jiwa. Sebuah keniscayaan yang harus dilakukan oleh setiap salikin,
sebelum melakukan lelaku sufistik. Bersama keyakinan yang dimiliki,
salik akan diantarkan menuju kehadirat Allah, untuk mendapat kedudukan
yang mulia di sisi-Nya. Dan kesadaran yang tumbuh sebagai buah dari
kontinuitas keduanya adalah manzilah muragabah. Kesadaran yang
dilandasi oleh ilmu dan keyakinan bahwa Allah adalah Zat yang Maha
Mengawasi segalanya. Sehingga mau tidak mau, hamba akan selalu
mejaga dan membatasi diri untuk tidak melakukan hal-hal yang

bertentangan dengan perintah dan kehendak-Nya.

2. Tingkatan Muraqabah
Sebagaimana al-Ghazali, yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, Ibn Qayyim juga mengklasifikasikan muragabah menjadi tiga
derajat/tingkatan yang berbeda, namun saling berhubungan. Ketiga
tingkatan tersebut antara lain:*
a. Pertama; Muragabah al-Haq Ta’ala fi al-Sayr llayh ‘ala al-Dawam,
yakni sikap awas untuk selalu menghadirkan hati guna

mengagungkan Allah setiap waktu dan tidak berpaling dari-Nya.

*® Tbn Qayyim al-Jawziyah, Madarij al-Salikin, jilid 1, 483-489. Bandingkan dengan Ibn Qayyim
al-Jauziyah, Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah): Penjabaran Kongkret “lyyaka Na 'budu
wa Iyyaka Nasta’in”, Terj. Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 206-2009.
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Pada tingkatan ini, sa/ik membiasakan diri untuk selalu terikat
dengan Allah, yang pada akhirnya akan mendatangkan cinta. Sebab
cinta yang tidak disertai dengan mengagungkan sosok yang dicinta,
justru akan menjauhkan diri darinya.

Kedua; Muragabah Nadhr al-Hagq, yakni sikap awas untuk selalu
berhati-hati karena Allah mengawasi setiap gerak-geriknya. Pada
tingkatan ini, salik akan merasa selalu bersama dan dalam
pengawasan Allah. Sehingga mengharuskannya untuk menjaga
dhohir dan batinya. Mensucikan jiwa dari syahwat syaitoniyah.
Meluruskan kehendak yang tidak sesuai kehendak-Nya. Dan
mensucikan hati dari cinta selain kepada-Nya.

Ketiga; Muragabah al-Azal, yakni sikap awas untuk melakukan
penelaahan terhadap sifat-sifat Allah yang Azafi, yang berimplikasi
pada kemantapan tauhid sang sa/ik. Pada tingkatan ini, salik hanya
memprioritaskan Allah dalam kesadarannya. Mengakui dan
mengetahui hakikat dari Rabbnya, sehingga sedikitpun ia tidak

ingin berpaling dari-Nya, hanya wujud-Nya.



BAB IV
MURAQABAH SUMBER KEBAHAGIAAN HIDUP DI

TENGAH KERINGNYA SPIRITUALITAS MODERN

A. Dilema Modernitas dan Peran Tasawuf

P

j h/ GE,“ '}’ K| e "/ ~//’ /g/ -
s o381 g el ) s 2
~ -

2T 16

P

&j} w::“/ éj Z 4 }w /:g },'// /-/L;:\jT: NP, ’.} e s
ety S s 25 cledll ity G Aty e G

- PSR~ O }/9‘/’ W

D usels Y G el Gl 6

Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.".!
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Ayat di atas sengaja dikutip penulis sebagai pembuka pembahasan
pada bab ini. Jika diamati secara mendalam, percakapan antara Allah swt
dan para malaikatnya tentang gambaran khalifah fi al-ard sebagaimana
termaktub dalam al-Quran (QS. 2:30) adalah spekulasi wacana manusia di
era modern. Pada ayat tersebut Allah menghendaki makhluk yang
digadang-gadang dapat menjadi wakil-Nya di bumi. Namun di sisi lain
malaikat berspekulasi mengenai bahaya kerusakan dan pertumpahan darah
yang mungkin akan terjadi jika mereka diciptakan.

Di akhir ayat tersebut Allah berfirman “ inni a’lam ma la

ta’lamun”. Sebuah jawaban yang sekaligus memupus keraguan malaikat

1 Qs. 2:30
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atas masa depan manusia di bumi. Selaku Tuhan semesta alam, Allah
adalah Zat yang berkuasa dan mengetahui segalanya. Artinya, dapat
difahami bahwa dalam wacana penciptaan tersebut Allah juga menitipkan
harapan agar manusia kelak bisa memberi kemashlahatan bagi seluruh
alam, karena ia adalah makhluk yang paling sempurna.

Akan tetapi pernahkah kita menyadari—meskipun hanya sekali
terbesit dalam hati—bahwa ungkapan malaikat kepada Allah saat itu ada
benarnya. Kini, apa yang disampaikan malaikat telah terjewantahkan
dalam wujud realitas manusia modern. Segerombolan orang-orang yang
mengatasnamakan kemajuan namun justru membuat kerusakan. Sebuah
role model nyata bagi ‘kegagalan’ zaman modern, khususnya di abad 21
ini. Bahkan hampir setiap karakter yang dimiliki yang sekaligus menandai
manusia di zaman ini adalah karakteristik manusia modern.

Soedjono  Soekanto menyatakan kekecewaannya terhadap
modernitas yang ternyata tidak secemerlang itu merubah manusia menjadi
lebih baik. Nyatanya tidak sedikit manusia modern kehilangan peran sosial
karena sibuk dengan kepentingannya sendiri. Menciptakan sosok makhluk
mutakhir yang sangat ambisius sehingga menabrak norma-norma yang

berlaku, termasuk agama dan hak-hak orang lain. Artinya, tidak

2 Bisa merujuk pada penelitian ini, tepatnya pada bab 3, subbab karakteristik manusia modern.
Bandingkan dengan yang disampaikan oleh Soedjono Sookanto dalam: Aim Abdulkarim,
Pendidikan Kewarganegaraan: Membangun Warga Negara Yang Demokratis, (Bandung:
Grafindo Media Pratama, t.th), 117-118.
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sepenuhnya yang dibawa modernitas adalah kebaikan, dan tidak pula yang
dianggap trasisional itu lebih buruk dari modernitas.®

kenyataannya, modernitas adalah keniscayaan zaman yang luar
biasa dalam peradaban manusia. la layaknya ombak yang perlahan namun
pasti mengikis kerasnya kepercayaan masyarakat tradisional yang
dianggapnya tidak bergairah. Mirisnya lagi, modernitas benar-benar
memanjakan penikmatnya untuk bisa melakukan apapun di manapun dan
kapanpun. Sehingga banyak manusia yang tergiur dengan ke-instan-an
yang dimilikinya dan beralih padanya.*

Begitu banyak penemuan baru yang super canggih yang justru
merusak tatanan dan polah hidup manusia. Pemaksimalan peran rasio yang
terbilang melampaui batas wajar, sehingga ia (rasio) berubah menjadi
boomerang yang menyerang balik manusia. Jika dulu manusia dianggap
sebagai makhluk sosial, mungkin kini telah bergeser menjadi budak media
sosial. Saat kaum tradisionalis sibuk mendekatkan yang jauh, kaum
modernis telah mapan untuk menjauhkan yang dekat. Lebih fatalnya lagi,
ada sekelompok manusia yang meniscayakan rasio sehingga melemahkan
agama dan unsur-unsur spiritualitas di dalamnya.”

Oleh sebab itu beberapa ahli memberikan predikat ‘abad

kejatuhan’ pada manusia dan zaman ini. Karena tidak lagi ditemukan

¥ Aim Abdulkarim, Pendidikan Kewarganegaraan, 118. Baca: Achmad Nurcholis,”Peran Tasawuf
dalam Merekontruksi Krisis Spiritualas Manusia Modern”, dalam Jurnal Sosio-Religia, Vol. 10,
No. 1, Februari 2012, 112.

* Yasraf Amir Pilliang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas Kebudayaan,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), 62.

> Achmad Nurcholis,”Peran Tasawuf, 111.
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perilaku-perilaku normatif manusia sebagai makhluk Tuhan. Parahnya
lagi, paradigma kehidupan mereka hanya berbasis pada materi, melupakan
agama yang sedari awal telah mengenalkannya dengan Tuhan. Bagi
modernitas, agama hanyalah formalitas hidup di tengah-tengah
keterbelengguan manusia, terlebih jika hidup di negara-negara yang
mengharuskan warganya untuk memeluk suatu agama seperti negara
Indonesia.

Menurut Encung, Seyyed Hossein Nasr melihat fenomena
modernitas yang ada sebagai wujud dari krisis kemanusiaan yang
mengikis spiritualitas manusia itu sendiri. Dorongan-dorongan dari dalam
diri untuk mendekat kepada Tuhan sedikit-demi sedikit sirna oleh
paradigm modernitas yang ada. Manusia semakin lupa akan relasinya
dengan alam atau makhluk yang ada di sekitarnya. Menjadikannya
bersikap positivistik dan materalistik, sehingga perlu adanya pendekatan
keagamaan untuk kembali mengetuk pintu spiritualitas yang sempat
mereka tutup rapat-rapat.®

Spiritualitas manusia modern kini diapit oleh kecanggihan ilmu
pengetahuan yang membuka ruang dan cakrawala baru dalam tatanan
peradaban dan keinginan diri untuk hidup bebas tanpa ikatan agama.
Bagaimana tidak, sesuatu yang dahulunya dianggap tabu, misteri dan
merupakan wilayah metafisis bahkan teologis, dengan ilmu pengetahuan

dan teknologi menjadi riil dan lumrah. Misalnya, tentang penjelajahan

® Encung, “Tradisi dan Modernitas Pespektif Seyyed Hossein Nasr”, dalam Jurnal Teosofi: Jurnal
Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2012, 206.
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manusia ke semesta lain, seperti perjalanan ke bulan dengan hanya
menggunakan pesawat ulang alik baik yang berawak maupun yang tidak,
rekayasa genetika, teknologi informasi, komunikasi dan transportasi.

Kondisi ini pada gilirannya memaksa manusia modern untuk
mencari paradigma baru yang mengarahkan mereka, yang syarat akan
nilai-nilai spiritual. Semua itu dilakukan sebagai langkah penyeimbang
hidup yang selama ini begitu-begitu saja. Sebab puncak modernitas
ternyata semakin menjadikan mereka terasing dari dunianya sendiri.
Kejenuhan di mana-mana, sehingga mau tidak mau mereka harus mencari
obatnya. Dan semua itu dilakukan manusia semata-mata untuk
mendapatkan kebahagiaan. Sebagaimana di awal mereka mengijakkan
kaki di era modern dengan penuh harapan dan bayang-bayang
kebahagiaan. Hanya saja, kebahagiaan yang ditawarkan tidaklah abadi dan
justru merusak jati diri manusia.

Dalam Islam, manusia bisa menemukan jati dirinya kembali
melalui pendekatan diri kepada Tuhan, Sang Pencipta alam semesta.
Merubah paradigma materialis menjadi agamis. Menjadikan Tuhan
sebagai satu-satunya sandaran hidup guna mendapatkan kebahagiaan.
Karena segala eksistensi yang relatif, seperti modernitas dan janji-janji
palsunya, adalah tidak berarti di hadapan Tuhan. Saat manusia bisa
melakukan itu, maka kebahagiaan sesungguhnya yang bersumber dari jiwa

akan didapat.
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Adalah tasawuf, praktik lelaku spiritual-sufistik yang dapat
mengantarkan manusia menuju kedamaian diri. Tasawuf adalah proses
olah batin mutlak yang tujuan utamanya adalah Allah, Zat realitas absolut
yang berkuasa atas segalanya. la (tasawuf) memandang bahwa sisi
batiniyah manusia adalah sumber dari segala realitas. Sedangkan jasad,
hanyalah sisi dhohir manusia yang menjadi tumpangan bagi jiwa. Sisi
batiniyah inilah yang dicari manusia modern sebagai jalan keluar dari
kebuntuannya. Spiritualitas yang didapat dari paktek tasawuf bersifat
personal dan berangkat dari pengalaman personal pula. Oleh karenanya,
keringnya spiritualitas modern bisa diobati dengan olah batiniyah ala
tasawuf.

Dalam bertasawuf, kita harus melewati beberapa tingkatan untuk
bisa sampai ke puncak. Ada magam dan hal yang harus dilewati seseorang
sebagai tanda keberhasilannya pada tahap tersebut di bawah bimbingan
guru spiritual, atau disebut mursyid. Sang guru akan membimbing sang
murid agar bisa sampai dan melewati tahapan-tahapan yang ada. Dan
karena sifatnya yang personal, maka sangat mungkin terjadi perbedaan
antara satu pelaku tasawuf dengan yang lainnya. Namun meski begitu
mereka punya tujuan dan jalan yang sama, yakni menempuh jalan spiritual
untuk mendapat kebahagiaan. Jika sebelumnya berkecimpung dengan hal-
hal materi, kini ia merambah dunia metafisis namun pasti adanya. Dampak
yang diberikan oleh tasawuf sangat terasa dalam kehidupan manusia yang

sesungguhnya. Betapapun pengalaman personal yang didapat, tetap saja
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semua akan tercermin dalam perilakunya dan menjadikannya orang yang
lebih baik. Menjadikannya sosok yang mumpuni untuk menyandang status

bahagia.

B. Muragabah Sumber Kebahagiaan di Tengah Keringnya Spiritualitas
Modern

Ketertarikan manusia modern pada dunia spiritual adalah karena
ingin mencari keseimbangan hidup. Karena sebelumnya, modernitas tidak
benar-benar memberikan kepuasan kepada manusia. Boleh jadi semua
berkembang dengan sangat baik, ilmu pengetahuan, ekonomi, pendidikan,
budaya dan lain sebagainya. Namun tetap saja manusia modern merasa
masih ada kekosongan diri yang sulit mereka fahami dan temukan jalan
keluarnya. Inilah kemudian mengapa mereka mulai memberanikan diri
untuk merambah dunia spiritual.

Spiritualitas dapat dicapai dengan transendensi diri pada realitas
absolute. Artinya kehidupan tidak hanya mencakup realitas profan, yang
terbatas ruang dan waktu. melainkan harus lebih dari itu, manusia harus
mentransendensikan diri pada Yang Mutlak.’

Menjalani hidup dengan muatan spiritual adalah paradigma baru
yang menjadi alternatif kehidupan masyarakat modern. Namun yang
menjadi masalah adalah, kajian tasawuf, metode-metode tasawuf apa dan

bagaimana yang mampu menyegarkan kekeringan spiritual manusia

" M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 14.
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modern ini? Inilah yang menjadi pertimbangan penulis untuk mengangkat
judul ini dalam penelitian ini. Berusaha menemukan model-model tasawuf
yang relevan dengan gaya modernitas. Jika dulu tasawuf erat kaitannya
dengan sikap para pelakunya yang menyendiri, bertapa di goa, atau
memakai pakaian yang lusuh, kini tasawuf bisa lebih aplikatif dan
mengikuti perkembangan zaman.

Adalah Tbn Qayyim al-Jawziyah, salah seorang pembaharu yang
bermadzhab salafi yang menawarkan solusi untuk keluar dari keringnya
spiritualitas modern melalui konsep muragabah-nya. Ibn Qayyim adalah
murid Ibn Taymiyah yang bisa dibilang setara dengannya. Keluasan
ilmunya diakui oleh seluruh ulama di zamannya. Bahkan al-Jariri
memberikan kesaksian, kalau tidak ada orang yang memiliki keluasan
ilmu seperti Ibn Qayyim, selain mendiang gurunya.® Ibn Qayyim adalah
seorang sufi yang memegang teguh al-Quran dan Hadis sebagai pondasi
utama dalam bertasawuf. Ibn Qayyim sangat mengecam para pelaku
tasawuf yang melakukan lelaku-lelaku menyimpang dari ajaran Islam.

Berkaitan dengan penelitian ini—yang berusaha menemukan
paradigma spiritual baru bagi manusia modern—Ibn Qayyim memiliki
rumusan konsep muragabah. Sebuah kesadaran jiwa, sikap awas atas
kehadiran/kebersamaan manusia dengan Tuhannya. Sebagai seorang
hamba—Kkhususnya seorang muslim—seyogyanya kita harus menanamkan

rasa yang demikian di dalam diri. Karena sebebas apapun manusia dalam

® Pembahasan mengenai Ibn Qayyim Bisa merujuk pada bab 3 dalam penelitian ini.
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bertindak, ia masih memiliki batas transcendental yang mengharuskannya
mengontrol diri.

Muragabah menurut 1bn Qayyim adalah proses mendialogkan ilmu
dan keyakinan, serta kontinuitas keduanya dalam kehidupan. Sehingga
akan tumbuh keadaran-kesadaran baru yang mengarahkan manusia menuju
jalan yang diridhoi-Nya. keseimbangan dhohir dan batin adalah kunci dari
muragabah Ibn Qayyim. Tidak cukup hanya dengan salah satunya saja,
sebagaimana yang dialami oleh manusia modern.

Boleh jadi modernitas membawa dampak yang baik bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun perlu
diperhatikan, semua yang ditawarkan modernitas hanya sebatas
kesenangan/kebahagiaan lahir saja. Mereka melupakan kebahagiaan
jiwanya yang menjadi sumber dari kebahagiaan hidupnya. Dan inilah nilai
spiritualitas yang dibutuhkan oleh manusia yang hidup di zaman modern.

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa muragabah hanya akan bisa
didapat oleh mereka yang memiliki ilmu dan keyakinan. Sedangkan
manusia modern mengalami krisis keyakinan. Sehingga wajar jika pada
satu titik tertentu mereka akan merasa jenuh pada dirinya sendiri dan
sekelilingnya, karena yang diutamakannya adalah materi. Mereka tidak
seimbang karena tidak mengimbangi ilmunya dengan keyakinan. Alhasil
mereka tersesat karena perkembangan ilmu yang dibuatnya sendiri. limu

memang diperlukan untuk bisa mengetahui sesuatu, tapi jangan sampai
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ilmu yang dimiliki menjadikannya monster yang menabrak tembok-
tembok kehidupan.

Manusia modern yang mengalami krisis keyakinan adalah mereka
yang hanya mengandalkan kekuatan ilmu saja. Melupakan peran jiwa
mereka sendiri dan menjadikannya mengambang di antara realitas-realitas
yang ada. Dan untuk bisa mendapatkan keyakinan mereka harus mencari
sandaran baru, yang sama sekali berbeda dengan materi, dan memiliki
kuasa atas segalanya, yaitu Tuhan.

Manusia modern harus meyakini batas dirinya sendiri untuk dapat
mendapatkan kebahagiaan hidup. Ilmu memang mengantar manusia pada
puncak kejayaan, namun jika tanpa dibarengi dengan keyakinan, maka ia
ibarat buih di lautan luas. 1bn Qayyim seakan dapat memprediksi kondisi-
kondisi tersebut sehingga dalam salah satu ajaran tasawufnya, muragabah,
seorang hamba harus dapat menyeimbangkan sisi dhohir dan batinnya.
Memperkaya ilmu dan memperkuat keyakinannya.

Jika ingin sukses dalam hidup, maka carilah ilmu tentang
kesuksesan, sekaligus pupuklah keyakinan dalam hatimu untuk menggapai
kesuksesan tersebut. Agar apa yang didapat nanti tidak hanya memuaskan
dari sisi luar saja. Jika ingin mendapat kebahagiaan, maka carilah ilmu,
pegangilah syariat agama yang ada lalu kerjakan dan yakinilah dalam hati
bahwa Allah selalu mengawasimu. Karena dengan begitu, ilmu yang kita
miliki akan bermanfaat, karena berdiri di atas keyakinan, dan keyakinan

kita akan semakin kuat karena ditopang oleh ilmu yang ada.
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Al-Quran dan Hadis
IImu Tauhid

IImu AKidah

IImu Akhlak

IImu Fikih

IImu Tasawuf

Bagian dari iman

yang berupa
keteguhan dan
kemantapan hati
seseorang  terhadap
Allah SWT. Melekat
pada diri seorang
mukmin.

IImu Matematika

lImu lImu
| 1imu Fisika
IImu Kimia
IImu Ekonomi
Ilmu Teknologi
Muragabah vy Masyarakat
o Modern
Kering spiritualitas,
. . bahkan nyaris tidak
Yakin Yakin | memiliki
keyakinan/keimanan.
Tidak sedikit pula
yang mengalami
krisis diri, dan

Implementasi muragabah sebagai sumber kebahagiaan hidup di tengah
keringnya spiritualitas masyarakat modern adalah dengan rumus
keseimbangan. Di sinilah konsep muragabah Ibn Qayyim dapat mengambil
peran penting untuk menyeimbangkan kembali kehidupan manusia. lbn
Qayyim mengingatkan bahwa jika manusia ingin mendapatkan kebahagiaan,
maka ia harus bisa menyeimbangkan antara ilmu dan keyakinan, sisi lahir
dan sisi batin. Mendasari ilmu yang berkembang seiring perkembangan
zaman dengan keyakinan pada yang absolute, kembali belajar mengenal
Tuhan dan agama yang sebelumnya mereka nafikan. Mencari sandaran yang
mampu memantapkan hati dalam menjalani kehidupan. Di sinilah peran
keyakinan yang tidak dapat dipenuhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi,
semaju apapun. Sekaligus melandasi keyakinan dengan ilmu-ilmu baru yang
semakin memperkuat keimanan. Dengan begitu manusia bisa mengenal
sosok absolut dan mendapat hakikat kebahagiaan dari-Nya.

Tabel 4.1 Muraqabah solusi Keringnya Spiritualitas Modern

memilih bunuh diri.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menurut Ibn  Qayyim al-Jauziyyah,  muragabah  adalah
kesinambungan/kontinuitas ‘//m dan yagin seorang hamba akan
pengawasan Allah yang meliputi seluruh perbuatan dhohir dan
batinnya. Allah akan ‘mendengar’ ucapan-ucapannya, ‘melihat’
dirinya, serta mengetahui apa yang terbesit di dalam hatinya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa muragabah merupakan usaha seorang
hamba, khususnya salik, untuk selalu awas serta menjaga kesadaran
dan keyakinan akan pengawasan Allah padanya, sehingga seorang
hamba akan terdorong untuk selalu berbuat baik.

2. Implementasi muragabah sebagai sumber kebahagiaan hidup di tengah
keringnya spiritualitas masyarakat modern adalah dengan rumus
keseimbangan. Di sinilah konsep muragabah lbn Qayyim dapat
mengambil peran penting untuk menyeimbangkan kembali kehidupan
manusia. Ibn Qayyim mengingatkan bahwa jika manusia ingin
mendapatkan kebahagiaan, maka ia harus bisa menyeimbangkan antara
ilmu dan keyakinan, sisi lahir dan sisi batin. Mendasari ilmu yang
berkembang seiring perkembangan zaman dengan keyakinan pada
yang absolute, kembali belajar mengenal Tuhan dan agama yang
sebelumnya mereka nafikan. Mencari sandaran yang mampu

memantapkan hati dalam menjalani kehidupan. Di sinilah peran
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keyakinan yang tidak dapat dipenuhi oleh ilmu pengetahuan dan
teknologi, semaju apapun. Sekaligus melandasi keyakinan dengan
ilmu-ilmu baru yang semakin memperkuat keimanan. Dengan begitu
manusia bisa mengenal sosok absolut dan mendapat hakikat

kebahagiaan dari-Nya.

B. Saran
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari keterbatasan ketika
menganalisis muragabah sebagai sumber kebahagiaan hidup di tengah
keringnya spiritualitas modern. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan
mendalam terhadap muragabah lbn Qayyim al-Jauziyyah, seupaya

semakin mengembangkan keilmuan dalam bidang tasawuf



DAFTAR PUSTAKA

Abdulkarim, Aim. Pendidikan Kewarganegaraan: Membangun Warga
Negara Yang Demokratis, Bandung: Grafindo Media Pratama, t.th.

Admiranto, A. Gunawan. 50 Filsuf Kontemporer: Dari Strukturalisme
sampai Postmodernitas, Yogyakarta: Kanisius, 2001.

Ahmad, ‘Abd al-Fattah Muhammad Sayyid. a/-Tasawwuf Bayn al-
Ghazali wa Ibn Taymiyah. t k: Dar al-Wafa’, 2000.

Amirullah. “Krisis Ekologi: Problematika Sains Moder”, dalam Jurnal
Lentera, Vol. XVIII, NO. 1, Juni 2015.

Anuar, Insanul Kamil bin Khairul. “Konsep Muraqabah dalam Perspektif
Hadis dalam Kitab Sunan Ibn Majah (Studi Analisis Kritik Matan
dan Sanad)”, Skripsi-Universitas Islam Negeri Sumatera Utara:
Medan, 2017.

Ardiyansyah. Islam itu Ramah Bukan Marah, Jakarta: Gramedia, 2017.

Arikhah, “Reaktualisasi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam
Perkembangan Tasawuf”’, dalam jurnal at-Tagaddum, Vol. 8, No.
1, Juli 20016.

Asmaran. Pengantar Studi Tasawuf, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2002.

Azwar, Saifudin. Metode Penelitian, Jakarta: CV Rajawali, 1998.

Bagir, Haidar et.al. Manusia Modern Medamba Allah Renungan Tasawuf
Positif, liman dan Hikmah: Jakarta, 2002.

Bisri, K.H. Mochammad Cholil. Menuju Ketenangan Batin, Jakarta:
Buku Kompas, 2008.

71



72

Bruinessen, Martin Van, dan Howell, Julia Day. Urban Sufism, Jakarta:
Rajawali Pers, 2008.

Cahyono, Arif Budi. “Revitalisasi Tasawuf Ibn Qayyim al-Jauziyyah”,
Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018.

Darmawan, Indra. Kiat Jitu Taklukkan Psikotes, Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 20009.

Encung. “Tradisi dan Modernitas Pespektif Seyyed Hossein Nasr”, dalam
Jurnal Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No.
1, Juni 2012.

Ghazali (al), Imam. /hya’ ‘Ulum al-Din,vol. 4, t.k: Dar Ihya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.th.

Ghazi. “Ma’rifat Allah menurut Ibn ‘AtaAllah al-Sakandari”, Disertasi-
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.

Griffin, David Ray. Postmodern: Spiritualitas dan Masyrakat, Ter. A.
Gunawan Admiranto, Yogyakarta: Kanisius, 2005.

Hadromy (al), al-Habib ‘Abd Allah b. ‘Alawy al-Haddad. Risalah al-
Mu’awanah, TK: Dar al-Hawy, 1999.

Hilmi, Mustofa. al-Tasawuf wa al-Ittijah al-Salafi fi al-‘Asr al-Hadith,
Alexandria: Dar al-Da’wah 1i al-Tab’ wa al-Nashr wa al-Tawzi’,
t.th.

Hashimi (al), Sayyid Ahmad. Mukhtar al-Ahadith al-Nabawiyyah,
Surabaya: dar al-‘TIm, t.th.

Habib F, Muhammad. “Konsep Tazkiyatun Nafs menurut Ibn Qoyyim al-
Jauziyyah dalam Kitab Madarijus Shalikin Serta Implikasinya
Terhadap Pendidikan”, dalam Jurnal Ta dibi-Universitas Djuanda
Bogor, Vol.5, No.2, Oktober, 2016.



73

Hakim, M. Lukman. Tasawuf dan Terapi Problema Masyarakat Modern,
dalam Stadium General Prodi llmu Tasawuf, Surabaya: UIN Sunan
Ampel Surabaya, 4 Mei, 2017.

Harahap, Shahrin. Islam Konsep dan Implementasi Pemberdayaan,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999.

Hardiman, F. Budi. Melampaui Positivisme dan Modernitas, Yogyakarta:
Kanisius, 2003.

Haryati, Tri Astutik. “Modernitas dalam Perspektif Seyyed Hossein
Nasr”, dalam Jurnal Penelitian, VVol. 2, No. 8, November 2011.

Hendarawan, Sanerya. Spiritual Management, Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2009.

Iwad, Ahmad ‘Abduh. F7 Suhbah al-Ahadith al-Qudsiyyah, terj. Dewi
Ariyanti, Mutiara Hadis Qudsi: Jalan Menuju Kemuliaan dan
Kesucian Hati, Bandung: Mizan, 2008.

Jauziyah (al), Ibn al-Qayyim. Tobat: Kembali Kepada Allah, Ter. Abdul
Hayyie al-Kattani, Jakarta: Gema Insani, 2006.

Jauziyah (al), Ibn Qayyim. Madarijus Salikin (Pendakian Menuju Allah):
Penjabaran Kongkret “lyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in”, Terj.
Kathur Suhardi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999.

Jawziyah (al), Ibn Qayyim. Madarij al-Salikin Bayn Manazil lyyak
Na’bud wa lyyak Nasta’in, 2 jilid, Tahqiq Ridwan Jami’ Ridwan,
(Misr: Muassasah al-Mukhtar, 2001.

Jawziyah (al), Ibn Qayyim. Madarij al-Salikin Bayn Manazil Ilyyak
Na’bud wa lyyak Nasta’in, 3 jilid, Libanan: Beirut, t.th.



74

Jilani (al), Shaikh ‘Abd al-Qadir. tahqiq Khalid Muhammad ‘Adnan al-
Zar’ily, Muhammad Ghassan Nasuh ‘Azqu, Sir al-Asrar, Damasq:
Dar Ibn al-Qayyim; Dar al-Sanabil 1, 1993.

Kurdi (al), Shaykh Muhammad Amin. Tanwir al-Qulub i Mu’amalah al-
‘Allam al-Ghuyub, Suriyah: Dar al-Qalam al-‘Arabi, 1999.
Maksum, Ali. Tasawuf sebagai Pembebasan Manusia Modern,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003.

Misry (al), Abu ‘ Amar Mahmud. a/-Muragabah, al-Amanah, al-Tawadu’,
al-Haya’, Terj: Imtihan asy-Syafi’l, Manajemen Akhlak Salaf:
Membentuk Akhlak Seorang Muslim Dalam Hal Amanah,
Tawadhu’ dan Malu, Solo: Pustaka Arafah, 2007.

MKD, Tim Reviewer. Akhlak Tasawuf, Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014.

Moelja, David di DKK. Apk. KBBI V, 0.2.1 Beta (21), 2016.

Muhajir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1996.

Nagshabandi (al), Ala’ al-Din. Ma Huwa al-Tasawwuf, Ma Hiya al-
Tarigah al-Nagshabandi, Terj. Muhammad Sharif Ahmad,
Baghdad: al-Dar al-‘Arabiyah, t.th.

Nasr, Seyyed Hossein. Antara Tuhan, Manusia, dan Alam: Jembatan
Filosofis dan Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer
Zaman, Yogyakarta: IRCiSoD, 2005.

Nasr, Seyyed Hossein. Islam Tradisi di tengah Kancah Dunia Modern,
terj. Lukman Hakim, Bandung: Pustaka, 1994.

Nasr, Seyyed Hossein. Tentang Tradisi, dalam Perrenialism Melacak
Jejak Filsafat Abadi, ed., Achmad Norma Permata, Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1996.



75

Nasution, Harun. Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1983.

Nawawi (al), Imam Yahya B. Sharf al-Din. Matn al-Arba’in al-Nawawi
11 al-Ahadith al-Sahihah al-Nabawiyah, Surabaya: t.p, t.th.

Nurcholis, Achmad. “Peran Tasawuf dalam Merekontruksi Krisis
Spiritualas Manusia Modern”, dalam Jurnal Sosio-Religia, Vol. 10,
No. 1, Februari 2012,

Pilliang, Yasraf Amir. Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-
Batas Kebudayaan, Yogyakarta: Jalasutra, 2004.

Qushayry (al), Abu al-Qasim. tahqiq: ‘Abd al-Halim Mahmud wa
Duktur Mahmud B. al-Sharif, Risalah al-Qushayriyah, al-Qahirah:
Dar al-Shu’b, 1989.

Rahman, Fazlur. Revival and Reform in Islam: A Study of Islamic
Fundamentalism, Oxford: Oneword Publications, 2003.

Rajab, Hadarah. “Implementasi Nilai-Nilai ~ Sufisme tarekat
Nagsyabandiyah di Sulawesi Selatan ”, dalam jurnal Ulumuna, Vol
X1V, No 2: Desember, 2010.

Rohmat, Muhammad. “Muraqabah dan Perubahan Perilaku (Sebuah
Kajian Fenomenologi pada Jam’iyah Tariqgoh Qadiriyah
Nagshabandiyah Desa Topang Kecamatan Rangsang Kabupaten
Kepulauan Meranti)”, Skripsi-Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim: Riau, 2010.

Sahmarani, As’ad. al-Tasawwuf Mansha’uh wa Mustalahatuh, Beyrut:
Dar al-Nafais, 1987.

Saidi, Zaim. llusi Demokrasi: Kritik dan Otokritik Islam Menyongsong
Kembalinya Tata Kehidupan Islam Menurut ‘Amal Madinah,
Jakarta: Republika, 2007.



76

Sarraj (al), Abu Nasr, al-Tusy. tahqiq: al-Duktur ‘Abd al-Halim
Mahmud wa Toha ‘Abd al-Baqi Surur, a/-Luma’. Misr: Dar al-
Kutub al-Hadithah, 1960.

Semiawan, Conny R. Metode Penelitian Kualitatif, TK: Grasindo, t.th

Simanjuntak, Bungaran Antonius dan Sosrodiharjo, Soedjito. Metode
Penelitian Sosial (edisi revisi), Jakarta: IKAPI, 2014.

Sodiq, Mohamad Anwar. “Relevansi Zuhud Terhadap Etos Kerja
Manusia Modern: Studi Pemikiran lbnu Qayyim al-Jauziyyah
dalam Kitab Madarij al-Salikin”, Skripsi—Institut Agama Islam
Negeri Walisongo, 2014.

Solihin, M. Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, Bandung:
Pustaka Setia, 2001.

Suhabbudin. Metode Mempelajari IImu Tasawuf, Menurut Ulama Sufi,
Cet Il, Surabaya: Media Variasi limu, 1996.

Sulastri. “Hubungan Muraqabah dengan perilaku agresif siswa MA NU
Miftahul Falah Kudus”, Skripsi-Institut Agama Islam Negeri
Walisongo: Semarang, 2013.

Surahman, Winarno. Dasar-Dasar Tekhnik Research, Bandung: Transito,
1975.

Taftazani (al), Abu al-Wafa al-Ghanimi. Madkhal ila al-Tasawwuft al-
Islami, Kairo: Dar al-Thaqafah, 1979.

Tusy (al), Abu Nasr al-Sarraj. tahqiq: al-Duktur ‘Abd al-Halim Mahmud
wa Toha ‘Abd al-Baqi Surur, a/-Luma’, Misr: Dar al-Kutub al-
Hadithah, 1960.

Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabaya. Akhlak Tasaw,
Surabaya: UIN Sunan Ampel PRESS, 2014.



77

Usman, Husain dan Akbar, P. Setiadi. Metodologi Penelitian Sosial
Jakarta: Bumi Aksara, 1994.

Wardani. Epistimologi Kalam Abad Pertengahan, Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2003.

Yuki. “Tradisi dan Modernitas Perspektif M. Abid al Jabiri”, Skripsi-
UINSA Surabaya, 2006.

Yusuf, Kadar M. “Pembentukan Karakter Pribadi Melalui Mujahadah
dan Muraqabah”, dalam Jurnal AL-FIKRA-UIN Suska: Riau, Vol
13, No.2, 2014.

Zahri, Mustafa. Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, Surabaya : PT Bina
lImu, 1979.

Zain, Kang dan Hadi, Kang. Rahasia Napas untuk Ketenangan Hidup:
Menguak Rahasia Hidup Berkah Melalui Teknis Bernapas, Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2015.

Zayd, Bakr b. ‘Abd Allah Abu. /bn Qayyim al-Jauziyyah: Hayatuh,
Asaruh, Mawariduh, Saudi: Dar al-‘Asimah, 2002.

Zulfikar dan Budiantara, |. Nyoman. Manajemen Riset dengan
Pendekatan Komputasi Statistika, Yogyakarta: CV Budi Utama,
2014.



	image_001.pdf (p.75)
	image_001.pdf (p.76)
	image_001.pdf (p.77)
	image_001.pdf (p.78)

